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1.1. Latar Belakang

Pemilihan umum kepala daerah (pemilukada) secara langsung telah menjadi bagian
dari demokrasi prosedural di Indonesia. Perubahan undang-undang Pemerintahan
Daerah dari Undang-Undang No 22 Tahun 1999 menjadi Undang-Undang No 32
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Konsistensi antara pemilukada dengan pemilihan presiden perlu dilakukan.
Sejak tahun 2004 pemilihan Presiden di Indonesia diselenggarakan secara langsung
sebagai bentuk partisipasi politik masyarakat dalam demokrasi. Meski pemilihan
secara langsung berada dalam wilayah demokrasi prosedural, namun pemilihan
langsung dipercaya banyak pihak akan membawa masyarakat menuju demokrasi
substantif yang menjanjikan kehidupan lebih baik bagi rakyat. Dengan adanya



pemilihan pemimpin negara secara langsung, diharapkan mekanisme pemilihan
pemimpin di wilayah yang secara struktur lebih rendah juga dilakukan secara
langsung.

Melalui pemilihan secara langsung, kepala daerah akan memiliki legitimasi
yang lebih kuat di hadapan rakyatnya dibanding ketika ia dipilih oleh DPRD. Dengan
demikian, ia akan semakin mantap melakukan perbaikan di daerah karena merasa

telah mendapat dukungan dari mayoritag masyarakat.
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berada pada posisi yang setara dan memungkinkan mekanisme tersebut dengan lebih
adil dan proporsional.

Rakyat memiliki hak untuk menagih janji atau meminta pertanggungjawaban
dari kepala daerah. Pemilihan secara langsung membuat rakyat lebih bisa memantau
dan meminta pertanggungjawaban sehingga akuntabilitas kepala daerah kepada

rakyat lebih meningkat.



Pemilihan secara langsung adalah bentuk penghargaan sekaligus penghormatan
terhadap rakyat di daerah. Pengakuan terhadap suara rakyat sebagai penentu
pemimpin yang berhak memimpin sekaligus dipercaya olen masyarakat dapat
terwujud melalui pemilihan secara langsung.

Dengan mengalami proses pemilihan kepala daerah secara langsung dan
adanya kompetisi antar kandidat di daerah, masyarakat dan elit politik berkesempatan
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menunjukkan bahwa pe |Iukada tidak selalu mengh#ilkan kandidat yang terbaik.
Saat masih menjadi kandidat, walikota Tomohon sudah berstatus sebagai tersangka.
Secara legal formal, status tersangka memang tidak akan menjadi hambatan bagi
seorang warga negara untuk mencalonkan diri menjadi kepala daerah, anggota
legislatif, bahkan presiden.

Pasal 58 Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah
yang menyebutkan syarat-syarat pencalonan tidak melarang tersangka untuk
mencalonkan diri. Salah satu syarat yang terkait dengan status hukum hanya

menyebutkan bahwa calon tidak pernah dijatuhi pidana penjara berdasarkan putusan



pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak
pidana yang diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun. Dengan
demikian ketika seorang kandidat dinyatakan sebagai tersangka maka tidak menjadi
halangan. Pada bagian lain di pasal yang sama menyebutkan bahwa calon harus tidak
pernah melakukan perbuatan tercela. Namun bagian tersebut dihapus melalui undang-
undang nomor 12 tahun 2008 tentang perubahan kedua atas undang-undang nomor 32

tahun 2004. Sehingga tidak ada satu gyat pun dalam undang-undang yang terkait
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Kepala daerah lain yang diduga terlibat korupsi dan kembali terpilih bisa saja
mengalami hal yang sama dengan yang dialami oleh Walikota Tomohon. Selain
kasus diduga melibatkan kandidat dalam pemilukada, politik uang juga menjadi
persoalan besar yang hingga kini belum terselesaikan. Banyak kasus politik uang

ditemukan dalam pemilukada dan mengemuka di media. Entah dilakukan oleh salah



satu kandidat, maupun dilakukan oleh banyak kandidat kepala daerah yang turut
dalam pemilukada.

Persoalan politik uang seringkali sulit dibuktikan karena biasanya bukan
kandidat langsung yang membagi-bagikan uang atau barang melainkan tim sukses
kandidatlah yang bekerja. Media bahkan seringkali memuat berita tentang politik
uang yang beredar dalam berbagai momen pemilukada. Sayangnya dalam undang-

undang 32 tahun 2004 maupun revisinyg dalam undang-undang nomor 12 tahun 2008
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pelanggaran politik uang, namun dalam praktiknya, tidak ada satupun kandidat dalam
pemilu maupun pemilukada yang pernah digugurkan pencalonannya karena politik
uang. Bahkan masyarakat pun sudah mulai bersikap pragmatis dengan politik uang.
Maraknya praktek politik uang tidak dapat dilepaskan dari kesediaan masyarakat
untuk menerima uang dari kandidat. Meskipun politik uang belum tentu
mempengaruhi pilihan politik masyarakat dalam pemilukada.

Selain persoalan kandidat terlibat kasus dengan hukum dan politik uang,
persoalan politik dinasti juga menjadi kekhawatiran banyak pihak saat ini. Selama



tahun 2010 saja terdapat beberapa kepala daerah yang masih memiliki hubungan
kekerabatan dengan kepala daerah sebelumnya. Berdasar hasil riset Indonesia
Corruption Watch (ICW) sepanjang 2010, terdapat 9 kepala daerah terpilih yang
masih kerabat dekat dengan kepala daerah sebelumnya di berbagai wilayah di
Indonesia.

Para kepala daerah itu antara lain Bupati Kendal Widya Kandi Susanti, yang tak
lain adalah istri mantan Bupati Kendal Hendy Boedoro yang dicopot karena kasus
korupsi. Selain itu ada nama Ritg Widyasari yang terpilih sebagai Bupati Kutai
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Pemilukada di 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah berlangsung sepanjang
tahun 2010-2013. Pada tahun 2010 saja terdapat pemilukada di 17 kabupaten/kota di
Jawa Tengah yaitu di Kabupaten Kebumen, Kota Semarang, Kabupaten Purbalingga,
Rembang, Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali, Sukoharjo, Blora, Kendal, Kota
Magelang, Kota Pekalongan, Kabupaten Semarang, Purworejo, Wonosobo,
Wonogiri, Klaten, dan Pemalang. Secara umum pemilukada di Jawa Tengah pada

tahun 2010 berlangsung aman dan lancar. Jawa Tengah adalah salah satu propinsi



yang relatif mampu melaksanakan pemilukada secara aman dan damai. Bahkan
Propinsi Jawa Tengah pernah mendapatkan penghargaan dari Kementrian Dalam
Negeri sebagai propinsi yang terbaik penyelenggaraan pemilukada (Mardiyanto,
2010).

Di antara pemilukada yang terjadi di sepanjang tahun 2010 di Jawa Tengah,
Kabupaten Kendal adalah salah satu wilayah yang pelaksanaan pemilukadanya

menarik. Pemilukada di Kabupaten Kegdal diikuti oleh lima pasangan calon Bupati
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Dengan diikuti Bleh 70, angy menggunakan hak pilihnya,
pemilukada tersebut akhirnya dimenangkan oleh pasangan Widya Kandi-

Mustamsikin. Menurut data KPU Kabupaten Kendal 2010, pasangan Widya Kandi-
Mustamsikin menang dengan perolehan suara sebesar 207.116 atau 43,22 %.
Kandidat dengan suara terbanyak kedua adalah petahana bupati Kendal Siti
Nurmakesi dengan perolehan suara 102.667 atau 21,43% dari suara sah. Kemudian
diikuti oleh Nur Khadziq yang mendapatkan suara sah 98.862 atau 20,63 %, sugiono
memperoleh 50.039 atau 10,44 % dari suara sah, dan pasangan Supriyono-Nasikhin

memperoleh suara 20.501 atau 4,28 %.



Pemenang dalam pemilihan Bupati Kabupaten Kendal, Widya Kandi, adalah
istri dari mantan Bupati Kendal, Hendy Boedoro, yang kini sedang berada dalam
tahanan akibat kasus korupsi yang menimpanya saat menjabat. Pada tahun 2008
Hendy Boedoro dinyatakan bersalah dalam kasus penyimpangan APBD Kabupaten
Kendal pada tahun 2003. la juga menerima uang dari rekanan Pemerintah Kabupaten
Kendal. Pengadilan Tindak Pidana Korupsi memvonis Hendy lima tahun penjara.

Majelis juga menjatuhinya hukuman d

da sebesar Rp 200 juta serta uang pengganti

(Sumber: LPPD, 2010)

Status sebagai i
terlihat dari hasil survey yang dilakukan oleh LPPD (Lembaga Pengkajian
Pembangunan Daerah) terhadap 2013 responden yang memiliki hak pilih di
Kabupaten Kendal pada bulan Mei 2010. Dengan persebaran responden secara
proporsional di seluruh desa dan kecamatan di Kabupaten Kendal, menunjukkan hasil
yang dilematis bagi Widya Kandi dan timnya. Pada satu sisi, posisi Widya Kandi
sebagai istri dari Hendy Boedoro menjadi kelebihan bagi 6,7% responden (dari 20,6%

responden yang menjawab) sebagaimana terlihat pada Gambar 1.1. Sebagian



responden menganggap bahwa salah satu Widya Kandi kelebihan adalah karena ia
istri dari mantan bupati.

Gambar 1.2
Hasil Survey Tentang Kelemahan Widya Kandi

14,5%

yang menimpa suaminya. Sekilas terlihat kontradiksi antara janji dan harapan
kampanye yang ia tawarkan kepada masyarakat Kabupaten Kendal dengan fakta
bahwa orang terdekatnya sendiri bermasalah dengan penyelenggaraan tata kelola
pemerintahan yang jujur dan bersih. Namun dalam demokrasi yang menganut
pemilihan langsung, suara rakyat adalah suara Tuhan. Sehingga pilihan politik
mayoritas masyarakat pemilih Kabupaten terhadap Widya Kandi adalah keputusan

yang harus dijalankan.



Posisi Widya Kandi yang demikian justru sebagai tantangan yang luar biasa.
Widya Kandi sendiri telah menempuh prosedur yang yang telah ditetapkan oleh
Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) Kabupaten Kendal. Dukungan dari 12
partai politik peserta pemilu tahun 2009, baik parlemen® maupun non parlemen?,
membuat Widya Kandi menjadi calon dengan dukungan partai terbesar. Meskipun
dari duabelas partai pendukung hanya ada tiga partai yang memiliki kursi di DPRD

Kabupaten Kendal yaitu PDIP, PKB, dan Gerindra, namun total kursi yang yang

Diolah dari: KPUD
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Widya Kandi sejak awal paling besar jika tidak disangkutkan dengan kasus korupsi
suaminya. Namun keberhasilan Widya Kandi untuk bisa menjadi calon dengan

dukungan partai terbanyak dan menjadi pemenang pemilihan bupati Kendal dengan
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suara terbanyak, dalam satu putaran pemilihan, mengalahkan petahana yang menjadi
pesaing terkuatnya, merupakan pencapaian yang menarik.

Bila dilihat terdapat beberapa pemilukada yang menarik di Jawa Tengah. Di
antara yang menarik antara lain, pemilihan walikota Semarang yang menghasilkan
kemenangan pasangan Soemarmo-Hendi sementara berbagai hasil survey sebelum
pemilihan walikota menunjukkan kemenangan pasangan Mahfudz Ali-Anis Nugroho.

Pemilihan walikota Solo yang diikuti oleh dua pasangan calon yaitu Eddy Wirabumi-

untuk menyerang VW .
Semarang dan Kota So¥g dirw
relatif positif.
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Kendal sebagai Kabupaten yang memiliki masyarakat yang heterogen. Secara
geografis Kendal memiliki wilayah yang tergolong pegunungan dan pesisir.
Konsekuensi dari kondisi alam tersebut adalah karakter masyarakat yang berbeda.
Masyarakat yang hidup di pegunungan relatif lebih halus, sensitif, dan menurut
Firmanzah (2008) cenderung tertutup. Sementara karakter masyarakat pesisir relatif
terbuka dan lebih keras. Dengan karakter berbeda yang didasarkan kondisi geografis

tersebut, kandidat dalam pemilihan bupati Kendal harus menerapkan strategi



komunikasi yang relatif lebih kompleks dibanding saat berhadapan dengan
masyarakat yang lebih homogen.

Selain dari wilayah geografis, heterogenitas masyarakat Kendal dapat dilihat
dari pilihan politik. Dari perolehan kursi partai pada pemilu 2009 di DPRD
Kabupaten Kendal dapat kita lihat ketegori pada tabel berikut:

Tabel 1.1.

Perolehan Kursi Partai Nasionalis dan Partai IslamDPRD Kabupaten Kendal
Partai Nasionalis

Muhammadiyah, Islam
modern

Golkar (10) PAN (6)
PDIP (8) PKS (4)
Demokrat (6)

Hanura (2)

Gerindra (1)
27 kursi

horsi kekuatan yang

sama besar. Kafakteristi NS ] Islam juga memiliki

suaminya menjalani penyelevgr;gan abatan, 1a menghadapi
masyarakat Kendal yan3 “ahl&a rava dominan religius. Wilayah
tersebut ditunjukkan desme® J tren, jamaah pengajian, dan

jumlah kursi yang berhasil didapatkan oleh partai Islam modern PKS, PAN, maupun
yang memiliki kultur Islam tradisional seperti PKB, PPP, dan PKNU. Secara
sederhana, posisi Widya Kandi tersebut seharusnya menjadi kendala. Namun ia justru
dapat keluar menjadi pemenang pemilukada. Pada kriteria ini Kota Semarang juga
memiliki masyarakat yang heterogen dengan banyaknya pendatang yang membawa
kultur beragam. Sementara Kota Solo relatif lebih homogen dengan dominasi budaya
Jawa keraton, dan pilihan politik yang nasionalis (sebagai wilayah basis PDIP).



Salah satu lawan Widya Kandi dalam pemilukada adalah bupati yang sedang
menjabat, Siti Nurmakesi. Sebagai petahana, ia memiliki kemudahan untuk
mengakses jajaran birokrasi atau PNS mulai dari tingkat Dinas hingga ke tingkat
desa/kelurahan dan bahkan ke tingkat RT. Namun kemenangan Widya Kandi dengan
capaian suara 43,22% dibandingkan Siti Nurmakesi yang mendapatkan suara 21, 43%
menunjukkan bahwa Widya Kandi jauh lebih unggul dalam memanfaatkan jaringan

untuk mendapatkan pemilih. Pada pemilukada di Kota Solo, kemenangan diraih oleh

putaran pemilukagff. - um on kepala daerah yang

mengikuti pemi < 181 ; | dalam dua putaran.

Jumlah pasang e ' inGy dalam pemilukada
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Kemenangan sebesar dalam satu putaran dengan

Ag 224’5 %a%an

mengalahkan empat pasgig kandlﬂaﬁnengan perbatiaan jumlah suara yang relatif
tinggi.

Dalam komunikasi persuasi, terutama dalam komunikasi politik, kredibilitas
sumber pesan menjadi elemen yang sangat mempengaruhi keberhasilan komunikasi.
Ketika komunikator memiliki kredibilitas yang buruk, maka orang akan cenderung
sulit menerima dan mempercayai apa yang disampaikan orang tersebut. sementara
kepercayaan sendiri adalah modal untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat.
Dukungan itulah yang kemudian berubah menjadi tindakan untuk mendukung. Dalam

pemilihan umum, impelementasi dari dukungan adalah dengan memilih kandidat.



Dalam masyarakat yang memiliki budaya komunal seperti di Kendal, posisi
dan kedudukan keluarga dapat mempengaruhi penilaian terhadap orang tersebut.
Seorang anak guru besar akan banyak disoroti orang prestasi akademisnya. Keluarga
dari kiai akan dilihat perilaku keagamaannya, begitu juga dengan keluarga dari
seseorang yang tersangkut kasus korupsi. Beberapa kasus korupsi yang disangka
dilakukan oleh pejabat negara biasanya turut melibatkan suami, istri, anak, meski

sebatas saksi. Dalam kasus Gayus Tampunan dan Al Amin Nasution misalnya, sang

Strategi yues s , LRI kemenangan Widya

Kandi. Keberha§jlan untu?

pas dari efek negatif
citra sang suam ekukan tanpa persuasi
terhadap masyaraig
tersebut.

Strategi komu an media komunikasi yang
digunakan. Pesan dalamfkampanye pﬁtlk harus disesbiaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik masyarakat yang bersangkutan. Untuk berkampanye di Kendal
misalnya, pelaku kampanye sangat tidak diharapkan untuk mengirimkan pesan
dengan bahasa ala betawi. Persoalan yang sering muncul terkait pesan politik, pesan
yang dikampanyekan secara terbuka biasanya memiliki kecenderungan untuk
seragam baik secara substansi maupun secara kemasan dengan kandidat yang lain.
Pilihan pesan yang selalu berusaha dibedakan lebih pada sebutan untuk nama

pasangan seperti Yakin, Sinar, dan sebagainya.



Media komunikasi yang dipilih oleh tim kampanye dan penggunaannya oleh
kandidat menjadi penanda yang paling mudah bahwa di sebuah wilayah sedang ada
pemilukada. Media komunikasi yang umumnya digunakan untuk pemilukada
setingkat Kabupaten/Kota antara lain iklan seperti spanduk, baliho, kaos, event,
pengajian, publisitas dan sebagainya. Riuhnya kampanye pemilukada juga dapat
dilihat dari banyaknya jenis media komunikasi yang digunakan dan intensitas

penggunaannya. Penggabungan antara gesan, media, dan komunikator yang tepat dan

sesuai akan mendorong munc dari pemilih terhadap kandidat di
pemilukada. Ketiganya tid INgesan yang baik tidak bisa efektif
ketika disampaikan mg (W\Visalkan, menulis program-
program yang aka @ta melalui spanduk, hanya
menyampaikan tag J¥ogram secara sistematis

Desa, hingga tfngkat pré@ ¥t 56| S ilih galam pemilukada di
beberapa kota/Mg : : . - (2 2010 relatif
menggembirakan. Rartisipa ari peraghserta unsur masyarakat

tentu saja akan mela karlfof ag nerapkan berbagail strategi
komunikasi untuk memi@at masyarakat datang ke 5 dan memilih kandidat yang
mereka usung. Sehingga secara otomatis jumlah pemilih yang jenuh dengan
pemilihan umum dapat ditekan baik oleh KPU, tim kampanye, maupun pihak lain

yang berkepentingan.



Tabel 1.2
Partisipasi Pemilih Pemilukada 2010

pemilih menggunakan

Kota/Kabupaten terdaftar hak pilih %
Kebumen (put I) 973.723 614.966 63.15615
Kebumen (put I1) 973.723 556.692 57.1715
Kota Semarang 1.100.337 660.851 60.05896
Purbalingga 689.384 460.061 66.73509
Rembang 345.602 75.3282
Surakarta 282.689 71.8026
Boyolali 72.70979
Blora 71.70102
Sukoharjo 65.83112
Kendal 70.36312

71.02794

70.03787

Keterpilihan kandidat dala a sang kandidat benar-
benar merupakan membawa masyarakat
wilayah tersebut ke k erupakan momentum bagi

visi dalam membangun &3 arakattalam pemilukada seharusnya
bisa membawa kehidupan masyarakat lebih baik.

Di masa hukuman mantan bupati Kendal, Hendy Boedoro, terkait kasus
korupsi, sang istri, Widya Kandi Susanti dengan penuh keyakinan mencalonkan diri
sebagai calon bupati Kendal berpasangan dengan Mukhammmad Mustamsikin
sebagai wakil bupati. Keyakinan tersebut didukung dengan keberhasilannya
mendapatkan dukungan partai terbanyak saat pencalonan. Widya Kandi kemudian

berhasil memenangkan pemilihan bupati Kendal yang telah berlangsung pada 6 Juni



2010 lalu dalam satu putaran dengan perolehan suara yang jauh melebihi empat
pasang kandidat lainnya.

Kemampuan Widya Kandi untuk memenangkan pemilukada tidak terlepas
dari keberhasilannya dan tim untuk melakukan komunikasi persuasi terhadap
masyarakat pemilih. Setiap kandidat dalam pemilihan selalu dihadapkan pada
tuntutan untuk tampil dengan citra yang memikat dan meyakinkan. Tidak hanya dari
sisi kandidat secara pribadi, melainkag orang-orang di sekitarnya juga diharapkan

mampu tampil sama meyakink gn¥a. \WidYagl<andi adalah bupati pertama di Jawa

2 Kandi menjadi sesuatu
ang menjadi terpidana
korupsi, (2) hete g@ Adsye’ ake = 2 engalahkan kandidat

ada. Namun di antara

empat alasan tefgebut, p terkaft dengan citra menjadi
bagian yang p pidana [Korupsi yang menjadi
beban bagi Widga Ka nhamb@at kemenangan Widya
Kandi. Padahal &glam kd % ' i gat berpengaruh bagi

situasi yang sama bel¥ pé’ifn rj di Jawa Tengah®. Desain
penelitian studi kasus ig&rinsik mem&zj ﬁjan peluang@penelitian terhadap peristiwa
yang unik. Penelitian dilakukan bukan semata-mata karena ada masalah namun bisa
pula dikarenakan kekhususan yang ada dalam kasus itu sendiri. Sebagaimana dalam
fenomena kemenangan Widya Kandi.

Menurut Robert E. Stake (dalam Denzin&Lincoln.ed, 2005) penelitian studi
kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus intrinsik, yaitu jika

studi dilakukan karena sebagai kasus yang pertama atau yang terakhir yang ingin

* Lihat hal.9
* Idha Budiati, Ketua KPU Jawa Tengah. Penelusuran



lebih dipahami seseorang. Kasus tersebut diteliti bukan karena ia merepresentasikan
kasus yang lain atau karena ia menggambarkan persoalan atau karakter tertentu.
Tetapi justru dengan kekhususan dan kewajarannya kasus tersebut menjadi menarik.
Dalam penelitian ini, pertanyaan yang perlu untuk dijawab antara lain:
1. Bagaimana Tim kampanye pasangan Widya Kandi-Mukhammad
Mustamsikin membangun citra kandidat sebagai komunikator?

2. Bagaimana pesan dibangun dalam kampanye pasangan Widya Kandi-

Mukhammad Mustamsikig

4. tim kampanye untuk
ustamsikin?

5 efdiproses oleh pemilih

ini kefudian dapat memberi

gambaran pelafganaan R kampaflye pemilihan umum

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujog

Meaganﬁa“a%sera komprehensif kegiatan
an tim

komunikasi strategis yarjy dilaku ampanye pgangan Widya Kandi Susanti-
Mukhammmad Mustamsikin dalam rangka memenangkan pemilukada Kabupaten
Kendal 2010 dan pemrosesan komunikasi persuasif oleh masyarakat pemilih Widya

Kandi-Mustamsikin.



1.4. Kegunaan Penelitian

1.4.1. Kegunaan Akademis

Memperkaya  kajian  ilmu  komunikasi  khususnya  penggunaan  teori
ElaborationLikelihood dalam kampanye politik sebagai teori persuasi yang tidak
hanya mengakomodir pesan persuasif di iklan tetapi juga di alat komunikasi lainnya.
1.4.2. Kegunaan Praktis

Dapat menjadi referensi bagi

memenangkan pemilihan atau koyg

1.4.3. Kegunaan Sosial

yang baru. Bah
maupun marketint
dilakukan. Namun
Amerika.

daerah sama-sama berusaha “menjual” kandidat, namun cakupan wilayah dalam dua
pemilihan tersebut jauh berbeda. Sehingga strategi dan alat komunikasi yang
digunakan pun berbeda. Jumlah pemilih dan karakter pemilih yang dihadapi juga
berbeda. Untuk kajian tentang pemilukada atau strategi komunikasi dalam perspektif
ilmu komunikasi peneliti menemukan beberapa penelitian yang dilakukan di
Indonesia baik yang dicari melalui internet maupun melalui pencarian dokumen.
Terdapat tujuh penelitian maupun tulisan yang relevan dengan topik tersebut (detil

lihat lampiran).



Dari berbagai penelitian di atas, perbedaan penelitian ini terdapat pada
beberapa hal antara lain: (1) kasus yang mengambil pemilukada Kabupaten Kendal,
(2) paradigma yang menggunakan postpositivisme, (3) menggunakan Elaboration
likelihood sebagai teori utama. Sementara yang membedakan antara penelitian ini
dengan penelitian Arif Wibowo yang juga menggunakan teori utama yang sama,
penelitian ini menggunakan bingkai elaboration likelihood modeldalam menganilisa

penggunaan komunikasi strategis dal kampanye pemilukada. Selain itu kajian

Penelitian ini g perspektif Egon S.
Guba dan Yvonja S. Li Nasec T dan kugntitatif pada dasarnya
bisa digunakanlgsecara adigma Bpenelitian. Persoalan
paradigma apa ibandi@g persoalan metode.
Paradigma sebag didasarifoleh asumsi ontologis,

, yaitu bagaimanakah sifat

serangkaian pertanyaa berw @Pﬂtﬂy r“)%lo
realitas. Apakah tunggal Rtau jamak. Apakah berada dffluar atau di dalam kepala kita

masing-masing, (2) pertanyaan epistemologis, menjawab pertanyaan terkait hubungan
antara peneliti dan yang diteliti. Apakah berjarak atau tidak, (3) pertanyaan
metodologis, bagaimana peneliti mencari tahu atau mendapatkan informasi/data
terkait realitas yang ditelitinya.

Melalui pertanyaan di atas, sifat realitas dalam penelitian ini bersifat kritis.
Dimana elemen komunikasi yang diteliti terdiri dari komunikator (penerima dan
pengirim pesan), pesan, saluran, dan bagaimana efek persuasif pesan diterima oleh
audiens/pemilih. Banyaknya elemen yang harus diteliti dan kedalaman data yang



harus digali untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif atas komunikasi
strategis dalam kampanye pemilukada membuat paradigma postpositivisme menjadi
paradigma yang dapat mendekati realitas ini.

Secara epistemologis, posisi peneliti dalam penelitian ini objektif dalam
rangka mencari kebenaran yang mungkin benar terjadi dalam kasus. Peneliti menjaga
jarak dengan kajian yang diteliti agar tetap objektif namun memberi ruang terhadap

kebenaran yang mungkin benar. Secgra metodologis penelitian ini menggunakan

proposal ini.
Pada tabel 1.3 isme melalui jawaban atas
pertanyaan sekaligus  dengan

Kiivisme, serta paradigma

Kritis.
dan
Item Konstruktivisi
onisme
Ontologi sme historis- Relatif-
tas semu realitas yang
dipentuk oleh nilai | dibentuk oleh
dPsial, politik, lokalitas yang
ekonomi, etnis, khusus.
gender.
Dikukuhkan waktu
Epistemologi | Objektif; me Transaksional/ Transaksional/
kebenaran BFenCa subjektif; nilai subjektif;
kebenaran yang mungkin menghubungkan menbangun
benar temuan temuan
Metodologi Ekperimental/ Eksperimental Dialogis/ dialektik Hermeunetik/
manipulatif; dimodifikasi/manipulatif; dialektik
verifikasi hipotesis; mencari kesalahan; bisa
umumnya metode menggunakanmetode
kuantitatif kualitatif




Dengan memilih paradigma postpositivisme, terdapat implikasi dalam

penelitian ini. Implikasi pilihan posisi paradigma dalam penelitian dijelaskan oleh
Egon S. Guba dan Yvonna S. Lincoln (2005) melalui tabel 1.4.

Tabel 1.4.

Implikasi Pilihan Posisi Paradigma Dalam Penelitian

Isu

Postivisme

postpositivisme

Teori kritis

Konstruktivisme

Tujuan penelitian

Eksplanasi: prediksi dan kontrol

Sifat Hipotesa

pengetahuan verifikatif
ditetapkan

Akumulasi

pengetahuan

Kriteria kebaikan

Kritik dan  perubahan;
pergantian dan emansipasi

Memahami; membangun
kembali

Pandangan struktural

Storis

Rekonstruksi individu

dalam konsensus

Rekonstruksi yang lebih

kompleks dan lebih
informatif; pengalaman
eksplisit

Kepercayaan dan
otentisitas

Nilai
Etika Intrinsik-proses condong
mengungkap rahasia

Pengaruh transformatif” | “partisipan penuh
sebagai in pembela  dan | gairah” sebagai
kebijakan, fasilitator  rekonstruksi
agen perubahi banyak suara

Pelatihan Teknis; Teknis; kuantitatif | Resosialisasi; kualitatif dan kuantitaitf; sejarah; nilai-
kuantitatif; teori- | dan kualitatif; | nilai altruisme dan pemberdayaan
teori subtantif teori-teori subtantif

Akomodasi Dapat dibandingkan atau disamakan Tidak dapat diperbandingkan

Hegemoni Dalam kontrol publikasi, pendanaan, | Mencari pengakuan dan masukan

promosi, kedudukan




Secara umum implikasi paradigma pospositivisme relatif sama dengan
positivisme. Namun terdapat beberapa perbedaan yaitu pada sifat pengetahuan dan
pelatihan. Hipotesis dalam sifat pengetahuan bersifat nonfalsifikasi dan
memungkinkan untuk menjadi fakta atau hukum. Hal ini berarti sifat pengetahuan
dalam pospositivisme juga memungkinkan untuk tidak menjadi fakta atau hukum.
Dalam pelatihan, perbedaan dengan positivisime hanya dari sisi metode penelitian

yaitu kuantitatif atau kualitatif. Pospgsitivisme membuka peluang untuk metode

Berbicara soal efe I elaboration likelihood
dari Petty dan C3 ng memprediksi kapan
dan bagaimana informasi. Teori ini
menjelaskan b yang diterima. Ada
dua rute dala ‘. Mo Sy an berdesar kemampuan dan
motivasi mempi@ses info rute Periferal. Ketika orang
memproses inforMgasi meld i dan kritis. Sementara
rute periferal digu I. Ketik@orang memiliki motivasi
yang rendah, orang% menggunakan jarul griferal untuk memproses
informasi (Littlejohn&F “g

Dalam konteks > <as| strategis merupakan bagian
dari komunikasi persuasif yang dilakukan oleh pengirim pesan atau komunikator.
Citra yang dibangun, pesan yang dikirimkan, alat komunikasi yang digunakan, dan
pengirim pesan semuanya terangkum dalam elemen komunikasi persuasif yang ada
dalam elaboration likelihood model. Sementara elemen penerima yang melakukan
aktivitas pemrosesan informasi atau komunikasi persuasif menjadi bagian yang

dominan dalam teori ini.



Elaboration likelihood model dari Petty dan Cacioppo menawarkan adanya
dua cara dasar yang dilakukan orang untuk memproses komunikasi persuasif.
Pertama, orang tidak banyak berpikir atau mengerahkan energinya ketika memproses
pesan. Misalnya, konsumen mendasarkan pada nama brand atau selebriti yang
menjadi endorser untuk membuat keputusan. Kondisi tersebut dalam ELM disebut
pemrosesan periferal. Kedua, orang bisa saja menyertakan banyak energi dan

pemikiran saat memproses pesan, csecara hati-hati menganalisa bukti dan

memperhatikan isi pesan. Prosgg aglam ELM disebut pemrosesan jalur

Elaboration Li ndekatan untuk memahami
proses persuasi ya putusan pada keyakinan,
sikap, dan perub a konsumen memiliki
keterlibatan tingli adalah ketika
konsumen meghikime : a) dal ormasi (Mowen &
Minor, 2002).Rlite yang dlced inokat efaborasi yang dimiliki
penerima pesan @pemikira

Likelihoo@, dima elabgkasi (pemikiran relevan
terkait isu), : g all 41 ? yang mempengaruhi

pehgaruhi motivasi elaborasi

latar komunikasi, dll aAtcB )Rr“%m

(seperti keterlibatan pendlima, yaitu relevansi personalfierkait topik). Sehingga ketika
topik tidak melibatkan dan terdapat gangguan, penerima dapat mengandalkan
heuristik seperti penampilan keahlian komunikator (komunikator dengan kredibilitas
tinggi akan lebih sukses dibandingkan dengan komunikator kredibilitas rendah).
Sebaliknya, ketika topik relevan secara personal dan penerima dapat merasakan
argumen dan bukti secara lebih dekat, dampak variasi pada keahlian komunikator
akan hilang dan efek variasi kualitas argumen akan meningkat (Petty, Cacioppo &

Goldman dalam O’Keefe, 2009).



Elaborasi merujuk pada kerja kognitif yang terjadi dalam pemrosesan pesan
persuasif. Menurut Petty dan Cacioppo (dalam Severin&Tankard, 2005: 206)
elaborasi merujuk pada keberadaan yang dipikirkan oleh seseorang secara cermat
mengenai informasi yang relevan dengan masalah yang ada. Elaborasi meliputi
perhatian secara hati-hati terhadap paparan informasi, usaha mengakses informasi
yang relevan (dari memori atau sumber-sumber eksternal), pengamatan dan

pengambilan keputusan tentang argumgen, penarikan kesimpulan tentang argumen-

direkomendasikan.

Postulat ELM g de Si 44y, sebagai hasil dari pengaruh
media atau pengaruj Okang memiliki keterlibatan
tinggi pada isu daj peﬁd pat terjadi ketika orang
berada pada kete |b§ ; n Petty dan Cacioppo

penelitian agenda settiNg ’@ karakteristik pesan dan isu
L

di luar pesan secara sgtematis

RW”Q

M “menawarkanll dua cara untuk memproses
informasi. ELM menaruh perhatian serius pada peran pesan sebagai faktor dalam
perubahan sikap. ELM membutuhkan motivasi dan kemampuan audiens untuk
memproses informasi. Fitur tersebut membuat ELM menjadi salah satu alat yang
sangat berguna untuk digunakan bersamaan dengan mekanisme utama untuk meneliti
bagaimana agenda setting menghasilkan efek medianya.

ELM berhubungan dengan cara komunikator memproses pesan persuasif.
teori tersebut menggambarkan dua level kognitif yang dilalui oleh komunikator saat

memproses isu yang terkait dengan argumen dan menjelaskan bagaimana dua jalur



tersebut berbeda. Orang ingin selalu bersikap dan berpendapat dengan benar tetapi
tidak selalu ingin atau mampu mengevaluasi manfaat dari agumen terkait isu yang
disajikan sebagai daya tarik. Penerima pesan persuasif mengevaluasi beberapa pesan
dengan cara elaborasi dan menghadapi pesan lain dengan pemikiran yang kurang
kritis. Terkait dengan teori komunikasi, ELM mencoba menjelaskan dua cara yang
berbeda saat penerima pesan mengevaluasi konten terkait isu. ELM berusaha

memprediksi kapan dan bagaimana pengrima pesan akan terbujuk atau tidak terbujuk.

Konsep elaborasi oleh Cacioppge®an Pe erujuk pada pemikiran kritis yang
diberikan oleh audiens atgg Syt. Elaborationlikelihood dapat

berubah dari kecil megfadg pesan dievaluasi. Penerima

perilaku yang menggikuti diNgig dsad pal mejglui proses rute periferal
(Petty& Wegner dalfn O’ Keefe, 200l

Qan ﬁfm [nrna“ “r%n-tu ;

perencana kampanye dRpat menganggapnya pentifly untuk mempertimbangkan

Karena perbed pada tingkat elaborasi,
kecenderungan tingkat ikatan audiens dengan pesan kampanye. Contoh, terdapat
perbedaan penting antara orang yang secara aktif mencari informasi tentang
kesehatan dan mereka yang secara pasif memantau lingkungan media untuk informasi
tersebut. Karena tingkat elaborasi bervariasi, format pesan yang berbeda akan
optimal. Pelaku persuasi tidak perlu mengasumsikan tingkat elaborasi audiens.
Sebaliknya, pesan dapat dirancang untuk mempengaruhi kemampuan elaborasi atau
motivasi (seperti ketika relevansi personal dari topik ditekankan sebagai usaha untuk

meningkatkan elaborasi motivasi).



Gambar 1.3 Elaboration Likelihood Model

Persuative Communication

|

motivated to process

Is the person

communication?

Yes

Does the person h
the ability to prqo@e
the communica

Subjectively
strong
(favorable
thoughts

Temporary
attitude shift

Yes T

the person
P No

Is a persuasion
cue present?

Neutra
|

Boomerang
(enduring)

Persuasion
(enduring)

(Sumber: Petty & Cacioppo, 1996)
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Retain or
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Persuasi ELM mungkin merupakan teori paling berpengaruh dalam penelitian
iklan. Kemampuan model ini bagi peneliti dan pengiklan adalah prediksi perubahan
sikap yang dihasilkan dari pesan dengan keterlibatan tinggi atau rendah tergantung
pada faktor individual dan situasional dalam pemrosesan pesan. Model lain juga
menampilkan variasi level keterlibatan pesan; seperti Heuristic Systematic Model
(HSM)  dari Chaiken dan model MODE (Motivation and Opportunity as

Determinants) dari Fazio & TowlesSchwen. Tapi HSM menempatkan penekanan

informasi” yang §

meyakini bahwa individu

disingkat atas dua asulgsi M< ﬂ(e‘@% E
i untuk ‘mentilai

secara alami selalu term( alitas pesan untuk menentukan sikap

yang benar untuk dianut. Jika seseorang tidak merpersepsikan manfaat apapun, maka
motivasi untuk memproses akan rendah atau tidak ada. Kedua, model ini mengakui
bahwa memungkinkan, dan dapat dilakukan, bagi individu untuk terlibat dalam
elaborasi isu yang terkait dari setiap pesan karena dampak faktor individual dan
situasional dalam pemrosesan pesan.

Secara umum penelitian berikut menawarkan variabel dampak dari modalitas
pesan (TV, radio, media cetak). Batra’s dan Rasy’s menyebut pesan yang informatif,
jumlah argumen pesan, juga memberi perbedaan. Tetapi hanya penelitian terapan



yang mengajukan perbedaan hasil yang tanpa kesimpulan, dengan kesempatan hanya
memiliki dampak signifikan pada brandrecall dan recognition. Literatur periklanan,
khususnya teks iklan, telah menjaga recasting anteseden elaboratif motivasi,
kesempatan/opportunity, dan kemampuan/ability (MOA), meski terdapat revisi
formal pada teori. Mungkin karena banyak iklan yang nampaknya tidak diperhatikan.
Jika seseorang tidak terpapar iklan, bagaimana iklan bisa punya dampak? Begitu juga

ketika seseorang terpapar secara tidak genuh (hanya mendengar sebagian pesan) atau

alat atau aktivifs apa ika mengirimkan pesan

isien mungkin.

Komunikasi strategis nulgtE(% Alaﬂnmﬁlsaa dan kawan-kawan, 2007: 5)

merupakan paradigma \ mempopulerkan konsep dari
paradigma yang dibentuk dari framework teoritis yang mendefinisikan pertanyaan
dan metode untuk menelitinya. Dalam penggunaan alat komunikasi secara
profesional oleh organisasi, tidak ada framework konseptual yang menyatukan untuk
menginformasikan kerja dari berbagai displin yang terkait dengan komunikasi
strategis. Sebagai gantinya, fokus dari berbagai alat komunikasi telah dikhususkan
pada persoalan manajerial, seperti meningkatkan performa organisasi, menjual lebih

banyak produk, mendorong pendonor, atau membangun hubungan baik. Termasuk di



dalamnya adalah analisis audiens, penetapan tujuan, strategi pesan, pilihan saluran
komunikasi, dan evaluasi program.

Komunikasi strategis berbeda dengan komunikasi pemasaran terpadu
(integrated marketingcommunication) karena fokusnya pada bagaimana organisasi
berkomunikasi dengan berbagai publiknya. Penekanan aplikasi strategis dari
komunikasi dan bagaimana fungsi-fungsi organisasi sebagai aktor sosial untuk

pencapaian misi. Sifat tujuan dalam komunikasi strategis menjadi sangat penting.

melibatkan penerapan Yyinsj BT\ afly khusus. Menurut Cyphert
(2009: 571-579) tahapangkomunikasi Strateg

1) merubah tujuan menjadi sasaran; 2) analisis situasi; 3) mengambil tindakan; 4)

IS melibati#n empat tahapan kunci, yaitu:
evaluasi.

Komunikator strategis harus menetapkan tujuan yang disertai dengan sasaran
yang akan dicapai secara spesifik. Tujuan dan sasaran akan mempengaruhi
bagaimana pesan komunikasi dirancang pada tiap-tiap stakeholder yang khusus dan
unik. Tujuan dan sasaran yang ditetapkan haruslah disesuaikan dengan anggaran,

momentum isu, dan sumber daya yang tersedia.



Analisis situasi dilakukan setelah sasaran ditetapkan. Analisis situasi
dilakukan dengan beberapa cara, pertama, fakta tentang kondisi yang tengah dihadapi
harus ditentukan. Informasi yang dikumpulkan meliputi kebutuhan target audiens,
motivasi, sumber daya, dan kemampuan untuk mencapai sasaran yang diharapkan.
Pada tahap ini kemampuan untuk melakukan riset mutlak diperlukan. Kedua,
pengetahuan tentang prinsip komunikasi akan dapat diterapkan untuk memprediksi

pesan dan metode yang paling efektif gntuk untuk mencapai efek yang diharapkan.

omunikasi strategis.

Implementasi pglencanaa e 1, CNSYelratng W kasi at@s sasaran, standar, dan
rencana pada pi N & b I Pagian dari keseluruhan
kampanye.

Tahap terakl a1e : #ees evaluasi gfembutuhkan kemampuan

riset yang tinggi unt e iklan atau dampak dari

rszRﬂ %np

ang merupakan bagian olri evaluasi formal. Evaluasi

program radio atau T
informal dilakukan ketika pengaruh atas aktivitas komunikasi tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh lain.

Praktisi PR harus tahu apa yang penting bagi organisasi mereka, bagaimana
PR dapat merespon secara tepat atas persoalan dan peluang yang dihadapi organisasi,
dan publik mana yang penting bagi organisasi. Mereka harus tahu apa yang harus
dikerjakan, mengapa itu penting, dan bagaimana mengevaluasi efektivitasnya. Itulah
proses komunikasi strategis. Tugas perencanaan komunikasi strategis membutuhkan
empat keahlian khusus (Smith, 2009: 736): (1) memahami mengapa, apa, dan



bagaimana riset dan perencanaan dilakukan; (2) mampu membuat keputusan strategis
dengan menetapkan tujuan dan sasaran; (3) mengetahui bagaimana secara kreatif dan
efektif menerapkan keputusan tersebut dan membawa pesan organisasi pada publik;
(4) menyelesaikan proses dengan mengukur dampak dan mengevaluasi efektivitas
program.

Di masa lalu, PR seringkali menjadi alat komunikasi yang mendapatkan

anggaran jauh lebih kecil dibanding iklgn karena dipandang tidak dapat memberikan

specialevent, kampan¥g penggalangan dana dan

SEMERRNS

lain dari gic PR yancoll mendasarkan pada riset dan

perencanaan strategis: public affairs, manajemen isu, komunikasi krisis, informasi

pengembangan. Elemen

publik, consumer & customer relations, lobi, investor relations, dan sebagainya.
Beberapa spesialisasi baru termasuk PR litigasi, komunikasi resiko, dan manajemen
reputasi. Istilah baru untuk merefleksikan pendekatan multidisipliner yang sedang
berkembang seringkali disebut komunikasi strategis atau komunikasi terpadu.
Terlepas dari labelnya, dalam komunikasi strategis PR merupakan pemimpin dan
insight dari praktek komunikasi strategis, karena bidang yang paling banyak terkait

dan spesialisasi yang telah diadopsi oleh PR selama lebih dari 75 tahun. Sementara



PR mulai secara sadar meminjam teknik dan praktik yang diasosiasikan dengan
disiplin lain, khususnya pemasaran dan alat komunikasinya yang utama yaitu iklan.
Perencanaan strategis untuk komunikasi, berdasar model terpadu, berlaku secara
global.

Masa depan komunikasi strategis terpadu nampaknya termasuk perhatian
yang lebih besar pada bagian organisasi dalam pembentukan pesan yang jelas
membedakan antara unsur komersial dan non-komersial, serta menghadapi tuntutan

hukum secara seimbang.

Hallahan (dalam 5-35) mengarahkan

perkembangan dgf Ghs; 3€ T F nikasi lintas disiplin.

manajemen; 2) komunikastyemasaiieiis ations (PR); 4) komunikasi teknis;
5) komunikasi politik; 6) kampanye pemasaran sosial.

Komunikasi manajemen dilakukan oleh personil administratif/manajerial
seluruh organisasi. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi operasi organisasi secara
teratur. Selain itu juga untuk mendorong pemahaman akan visi, misi, dan target
organisasi; dan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan untuk
aktivitas sehari-hari, termasuk transaksi vendor dan konsumen, dan pelatihan staf dan

konsumen.



Personil pelaku komunikasi pemasaran adalah staf pemasaran dan periklanan.
Tujuannya untuk menciptakan pengetahuan dan mendorong penjualan jasa dan
produk. Juga untuk menarik dan memelihara konsumen, termasuk menjadi penengah
dalam saluran distribusi. Pada lembaga non pemerintah dan non profit, komunikasi
pemasaran dilakukan untuk menggalang dana dan pengembangan komunikasi.

Pelaku publicrelations adalah orang-orang yang membidangi public relations

atau publisitas, sumber daya manusiag keuangan, atau staf hubungan pemerintah.

Komunikasi , teknisi, bagian engineer
support. Tujuann dan publik lain untuk
meningkatkan e iQ yalan dan mendorong
penggunaan te : a melakukan tugas

Komuni ain: staf lubungan pemerintah,
politisi, dan R b y) bertujuan  untuk
membangun kon 1 isufpenting.  Termasuk di

itik dan ai@kasi sumber daya dalam

w&pe @rlin dalam pemilihan umum
atas sebykh kebijakan.

masyarakat. Termasu xftMrﬁ

e
maupun untuk mendapat@an dukungan pTJE“

Kampanye pemasaran sosial/informasi dilakukan oleh staf dari berbagai
organisasi baik organisasi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, maupun staf
perusahaan yang terlibat dalam kegiatan sosial. Bertujuan untuk mengurangi insiden
dari perilaku yang berisiko dan untuk mendorong sikap atau perilaku yang
bermanfaat bagi peningkatan kualitas masyarakat.

Dari semua pandangan terkait komunikasi strategis di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa komunikasi strategis adalah penggunaan berbagai alat
komunikasi secara terpadu untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan



secara terukur. Komunikasi strategis dapat diterapkan dalam berbagai wilayah kajian
komunikasi, antara lain: 1) komunikasi manajemen; 2) komunikasi pemasaran; 3)
publicrelations; 4) komunikasi teknis; 5) komunikasi politik; 6) kampanye pemasaran
sosial.

Dalam pelaksanaannya, komunikasi strategis mensyaratkan perencanaan yang
matang berbasis riset yang mendalam untuk mengetahui insight target audiens,

pengetahuan yang baik akan sumber daya yang dimiliki (personil, dana, waktu).

Perencanaan termasuk penentuag asi dan perancangan pesan yang akan
disampaikan kepada masig pusus yang dimiliki oleh pelaku
kampanye serta pendeyf0 i pelaku kampanye kepada
pihak-pihak yang bLfr n pagian kampanye. Tahap
berikutnya adalah k;@ iftq @a (lengan basis riset yang

Who/ effect

Pandangan Lasswell tidak jauh berbeda dengan pandangan Aristoteles yang
menekankan pada elemen komunikator, pesan, dan pendengar meski mengggunakan
terminologi yang berbeda. Aristoteles memandang komunikasi sebagai alat bagi
rakyat untuk berpartisipasi dalam demokrasi. Persamaan lain dari Lasswell dan
Aristoteles adalah bahwa keduanya melihat komunikasi sebagai proses yang linear.

Menurut Sanders (dalam Rogers, 2004: 3-16) studi awal komunikasi dengan

tokoh seperti Walter Lippman, Harold Lasswell, dan lainnya memberi pengaruh yang



membekas dalam kajian komunikasi politik. Peneliti komunikasi politik Kini
menempatkan fokus utama pada komunikasi media massa, meskipun hubungan yang
saling media massa dan komunikasi antar pribadi telah berkembang. Pesan media
seringkali menstimulus topik perbincangan komunikasi antar pribadi, dengan
komunikasi antar pribadi kemudian mengarahkan pada perubahan perilaku dalam
sebuah proses antar media. Sebagian besar aksi politis dan hubungan kekuasaan

berjalan pada level masyarakat atau levgl sistemik lainnya. Sedangkan penelitian dan

teori empiris banyak terkogg bada perilaku individual  penduduk.

Menghubungkan penelitigg i Jchgan persoalan  kemasyarakatan

merupakan kajian m ikasi politik, yang berbagi
keyakinan normatif g i

Manheim § ini 'k@(o junikasi strategis dalam
wilayah politik ek@l cangoih tentang atribut
perilaku manu u g/UNngan budaya, dan
penggunaan relevan tersebut
sebagaimana or@anisasi rkait isifberita dan bagaimana
jadwal anggota k dan menyasar pesan
untuk memaksim aligus greminimalkan efek yang

Wilson & Ogd WIS anaan komunikasi strategis
sebagai sebuah pende@ata kamunikasi yang fokus pada
pencapaian tujuan komunikasi. Komunikasi menjadi strategis ketika ia membantu
dalam formulasi pendekatan organisasi untuk mencapai tujuan dan kemudian
mendukung usaha-usaha dengan cara yang konsisten dan terkoordinasi, bekerja
bersama-sama dengan entitas organisasi lainnya.

Dalam komunikasi strategis, berbagai alat komunikasi digunakan secara
terpadu berdasarkan efektivitas dan efisiensinya untuk pencapaian tujuan dan sasaran.

Alat komunikasi utama yang biasa digunakan dalam komunikasi strategis adalah PR



dan iklan. PR sendiri sebagaimana pandangan Tom Harris yang dikutip oleh Smith
memang merupakan peranan yang sangat dominan dalam komunikasi strategis.
Dalam komunikasi strategis, pengirim pesan atau komunikator turut berperan
penting dalam pengiriman pesan dan penentuan alat komunikasi. Tidak jarang target
audiens juga memandang dan mempertimbangkan pengirim pesan tersebut ketika
menerima persuasi. Komunikator dalam komunikasi politik adalah kandidat atau tim
kampanye kandidat. Menurut Laurieg J. Wilson & Joseph D. Ogden (2008)

komunikator politik nampakg# Tygmenjalankan  konteks yang tidak

menguntungkan. Keberpih QVaenekan sikap persuasif mereka
dengan meminimalkag dMgannya bisa diketahui dan
beberapa percobaan 281 yang berbeda meningkat

Pemilihg 2 S15te ' k ketika kampanye
politik terlihat suasi yang berlebihan
oelh komunikatd an yang Populer bahwa pemilih
secara umum a adiny@ hendak mereka pilih.
Sementara kredibMtas ko pefarun teghadap reaksi orang atas

informasi baru. Hal¥itu terkait dere akan komunikator untuk
dipercaya. J E M A
Menurut O’Sear@ & Whitney ( elakukan evaluasi terhadap

komunikator politik, beberapa hal yang menjadi evaluasi adalah: (1) citra politik; (2)
konten citra; (3) akar citra; (4) isu valensi; (5) isu posisi.

Perubahan sikap pemilih pada objek yang sudah familiar dengannya disebut
“object turnover” atau perpindahan objek, yaitu ketika pilihan politik yang biasa
diganti dengan pilihan politik yang lain. Perubahan pilihan pada kandidat politik
relatif lebih mudah terjadi karena minimnya preferensi sikap yang stabil pada seorang
publik figur. Pandangan tersebut menyarankan perhatian yang utama pada
pembentukan citra kandidat baru dalam politik untuk mendapatkan perubahan suara.



Dalam pembuatan konten citra atau untuk mendapatkan kesan dari orang lain,
komponen evaluasi afektif dapat diperhitungkan. Secara grafik pentingnya kata sifat
seperti “hangat”, “ramah”, punya andil dalam menentukan rasa suka terhadap
kandidat. Teori congruity melihat daya tarik pada orang lain sebagai fungsi
persetujuan pada isu sikap, dengan isu yang paling berpengaruh yang bisa dievaluasi.
Byrne (dalam O’Sears&Whitney, 1973) juga melihat kontribusi keyakinan
sederhadan pada daya tarik antar pribadj

posisi, pemilih meng fat sehabe epakatan mereka pada isu

yang sedang menejft

bahwa sumbergfesuplap? signifikan. Peneliti
klasik meningdilkan el akteristiklf komunikator seperti
likability (kecenflerungan g Ainamismg, dan dua hal penting-
keahlian dan ke I evallasi terhadap kandidat.
Yang penting se Ang berlgngsung sepintas dapat

Kualitas lain 1 iling" adalah daya tarik fisik
menarik secara visual mendapat evaluasi yang lebih positif dari pemilih dibanding
pesaingnya. Tampilan fisik sebagian dikonstruksikan oleh pemilih dengan tanda
nonverbal seperti senyum dimaknai secara berbeda oleh lawan atau pendukung
kandidat.

Sepanjang tahun 1980an, sekelompok ilmuwan politik dan psikologi dari
Dartmouth College meneliti persepsi emosi dari mimik pemimpin politik. Terdapat
tiga jenis tampilan ekspresi muka: bahagia/menenangkan, marah/ancaman, dan rasa
takut/penghindaran. Ekspresi tersebut dimaknai dan direspon secara berbeda. Sikap



awal menjembatani evaluasi. Sebagai suporter kandidat, tampilan bahagia dan
menenangkan semakin meyakinkan, ekspresi marah lebih menunjukkan kekuatan.
Politisi yang dapat memberikan ekspresi secara jelas dan meyakinkan dengan cara
yang dapat diterima secara politis, cenderung lebih berpengaruh terhadap sikap
pemilih.

Kemampuan dan kelayakan komunikator untuk dipercaya tidak terlepas dari

reputasi dan citra komunikator tersebyt. Menurut Elvinaro Ardiyanto (2008) citra

diambil untuk

perusahaan.

Kesan

Konsepsi

Perasaan
(Sumber: Ardiyal¥o, 2

Kesan dalam model citra Bill Canton berarti segala yang dirasakan dalam
pikiransetelah melihat, mendengar/ merasakan, perasaan yang membekas. Konsepsi
merupakan pendapat atau pangkal pendapat (rancangan, cita-cita, pandangan yang
telah ada dalam pikiran). Sementara perasaan adalah pertimbangan batin atau
pendapat seseorang tentang sesuatu.



Gambar 1.6. Model citra dari John S. Nimpoeno

pengalaman

pemahaman. Kognisi vang berhubungan dengan
kepercayaan, ide, dan LadBnderungan yang tetap untuk
mencapai tujuan tertentu dan untuk sedapat mungkin menjadi kondisi kepuasan
individu. Sikap merupakan hasil evaluasi negati atau positif terhadap konsekuensi
penggunaan suatu objek. Tindakan muncul akibat atau respon individu sebagai
organisme terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari dalam diri maupun
lingkungannya. Sementara tingkah laku: perilaku yang berupa aktivitas seseorang
yang berupa tindakan-tindakan dalam rangka bereaksi terhadap rangsangan atau

stimulus.



Penting untuk disadari bahwa citra itu dalam realitas. Citra bukan apa yang
dikomunikasikan. Jika citra yang dikomunikasikan tidak sesuai dengan realitas, maka
realitas lah yang akan lebih dipercaya. Komunikasi yang tidak didasarkan tindak
nyata justru akan memperburuk citra.Selain citra, ada pula reputasi dalam dunia PR.
Menurut Van Riel, kekuatan reputasi adalah sumber dorongan kompetitif dan berupa
kebenaran bagi organisasi/individu.

Gambar 1.5. Repugasi Cees B. M. Van Riel

(Sumber: Ardiganto, )
Terdapat tiga peNge E pkta A&
U JUC )

diukur, reputasi dapat "

Sant' gnya reputasi, reputasi dapat
o mEasT Vall Riel  menunjukkan bahwa

sebelum mencapai reputasi, terlebih dulu harus ada nilai dasar, nilai-nilai, identitas,

sasaran atau target, citra, dan baru reputasi.

1.6.3.1.1. Perancangan Pesan

Pesan dirancang sesuai publik yang spesifik dan memiliki daya tarik pada minat atau

kepentingan pribadi publik. Pesan dirancang secara primer dan sekunder. Pesan



primer terdiri dari satu dua kalimat rangkuman pernyataan yang mirip dengan
soundbite. Pesan sekunder dibuat detail dengan menambahkan kredibilitas dan
mendukung pesan primer dengan fakta, testimoni, contoh, dan informasi lain, serta
argumen yang persuasif. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menyusun pesan (Wilson, Laurie J. & Joseph D. Ogden, 2008) antara lain: 1) pesan
primer; 2) pesan sekunder; 3) slogan/tema dan tagline.

Pesan primer berarti pernyataag soundbite yang mengarahkan publik untuk

termasuk fakta, testimg argumentasi persuasif yang

mendukung pesan itk oo efpendek yang menarik dan

lain. Slogan dan j .
Menuryg n petigafiadirategi harus didasarkan

hasil riset yang

cara berkomungkasi Al Qe 2 itandatam segmentasi publik untuk
mencapai tujua ) lidemtifikasi memberi tahu

minat publik kunci yang

ARRNS

harus didorong untuk dig IesaikanMéml pencapalan tujuan. Pesan seharusnya bersifat
informatif sekaligus mampu memotivasi. Menyusun pesan primer dan sekunder
dengan cara ini memberi cara mengelola pesan secara mendalam untuk taktik
komunikasi yang bisa panjang (berita di koran atau informasi di brosur) sekaligus
juga pesan pendek, mudah diingat, dan bisa muncul di ruang media yang lebih
terbatas.

Di dalam ‘rimba’ komunikasi di luar sana, satu-satunya harapan untuk meraih
prestasi tinggi adalah dengan berbuat selektif, berkonsentrasi pada target yang sempit,
melakukan segmentasi. Dan kemudian melakukan positioning. Pendekatan dasar



positioning bukan semata-mata dengan cara menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda. Melainkan dengan cara memanfaatkan dengan tepat apa yang telah ada
dalam pikiran audiens lalu menghubungkannya dengan pikiran atau pengalaman yang
telah dimiliki oleh target audiens sebelumnya.

Satu-satunya senjata yang perlu dimiliki dalam masyarakat yang over-
communication adalah dengan menyederhanakan pikiran. Pikiran Kkita rata-rata

menyerupai busa yang penuh air, yagg hanya bisa menyerap lebih banyak lagi

over-communicatio AN Cai: WIM pesan yang sangat

dan  kemudian

menyederhanak e Erincal [ iy, tak kunjung henti

audiens yang menjadi 0. I 1 emberikan kritik terhadap
kandidat-kandidat dalamjp dalam pemilu yang terkesan sulit
dibedakan dengan kandidat lainnya, tetap saja pelaku kampanye berusaha untuk
membuat positioning yang berbeda dengan kandidat lain atau partai lain yang
menjadi kompetitornya. Kalau kemudian masyarakat menganggapnya seragam atau
sama saja ada persoalan lain yang harus diatasi. Karena pada dasarnya positioning
yang baik haruslah sama antara apa yang ditetapkan dan dikirimkan pada target
audiens dan apa yang diterima oleh target audiens.

Positioning politik adalah semua aktivitas untuk menanamkan kesan di benak
target masyarakat agar dapat membedakan produk dan jasa yang dihasilkan oleh



partai atau kandidat. Dalam iklim persaingan, parpol harus mampu menempatkan
produk politik dan citra oplitik dalam benak masyrakat. Untuk dapat tertanam,
produk dan citra politik harus memiliki sesuatu yang berbeda dibandingkan dengan
produk-produk politik lainnya. Keseragaman produk dan citra politik akan
menyulitkan masyarakat dalam mengidentifikasi parpol karena parpol berbagi
karakteristik yang sama. Hal ini membuat konsumen merasa tidak ada perbedaan

(indifference). Diferensiasi akan rmemudahkan masyarakat mengingat dan

membedakan sehingga tertanam g@enak arakat. Jika partai bisa memposisikan

menempatkan partaigfer, %t
n§

partai tersebut (F, m@

Menuryfl olRgpny vitas politik adalah
aktivitas untuk i il dengarl setiap aktivitas yang
dilakukan seka au kandidat politik.
Aktivitas untuk Rgerepo etikafpartai merasa identitas
yang dimiliki kufgng und @y \Worcegter dan Baines (dalam

kontestan. Persoalan mendasar adalah penciptaan citra konsisten yang mengerucut
pada tema tertentu-dimana citra politik terdiri dari program kerja partai, isu politik,
dan citra pemimpin partai.

Positioning atau repositioning kemudian turut menentukan citra dan reputasi
kandidat atau partai. Bila positioning atau repositioning berasal dari pelaku
kampanye, maka citra dan reputasi kandidat atau partai merupakan hasil persepsi
masyarakat atas mereka. Reputasi dan citra kemudian menentukan sikap pemilih atau
target audiens terhadap kandidat dan partai. Sebagaimana pada Gambar 1.6 yang



memperlihatkan bagaimana hirarki sikap pemilih terhadap kandidat atau partai
politik.
Gambar 1.6. Membangun Reputasi Partai

referral: saya akan merekomendasikan pada orang lain untuk
memilih parpol ...

. parpol ... pilihan saya

Dj3

kalilengikuti p%

... untuk saya

p parpol ...

(Sumber: Dowling dalam Firmanzah, 2008)

Karakteristik pesan dalam kampanye politik antara lain (Newman & Perloff,
2004): (1) daya tarik bawah sadar (subliminal appeals); (2) terpaan semata (mere
exposure); (3) valensi; (4) simbol dan nilai; (5) inokulasi.

Meskipun belum ada bukti penelitian yang menunjukkan bahwa pesan

subliminal berpengaruh terhadap sikap pemilih, namun tidak ada salahnya pembuat



pesan memperhatikan dengan baik daya tarik bawah sadar apa yang dapat
dimasukkan dalam pesan kampanyenya.

Pengulangan pesan mayoritas bekerja pada pemilihan dengan keterlibatan
rendah, dimana pemilih tidak termotivasi dengan logika. Ini bukanlah obat untuk
segala penyakit. Terpaan belaka cenderung tidak berhasil ketika sikappada kandidat
kuat atau moderat. Eksposur yang berulang bukanlah syarat yang cukup untuk sukses

politik. Tetapi uang adalah syarat yang genting untuk kemenangan dalam pemilihan.

menjadi perdetltan seRadgiAR aNGeoaling berfengaruh. Pendekatan
;—-\_

odelling, konsistensi

lain. Simbol dan nilai

penyertaan partisan, dag mlé’ia K t

B sepghjang waktu. Sebagal orang
dewasa, secara afektif ojang merespon simbol yang

irip dengan objek sikap yang
pernah dipelajari bertahun-tahun yang lalu. Kalimat seperti “watergate” dirancang
untuk mengaktifkan asosiasi yang dipelajari sebelumnya atau membuka skema
individual yang telah terbentuk sebagai orang dewasa.

Teori inokulasi fokus pada resistensi terhadap pesan. Kandidat berharap dapat
menjaga pendukung dengan membenarkan atau mengakui kemudian menyangkal dan
dipublikasikan secara luas dalam sekejap. Terdapat bukti bahwa inokulasi politik
berhasil. Disarankan bahwa antisipasi atas serangan dapat mencegah pendukung

menyeberang ke lawan, dan berpeluang menarik pemilih yang belum menentukan



keputusan. Kemunculan efek inokulasi tergantung identifikasi partai politik, tingkat
pendidikan, dan jeda antara inokulasi dan serangan.

Pesan yang sederhana lebih menarik disampaikan melalui TV sementara
pesan yang lebih kompleks lebih menarik melalui media cetak. Selain itu, internet
kini telah menjadi saluran baru yang banyak pula digunakan. Konteks, termasuk
mood, telah menjadi perhatian belakangan. Orang seringkali marah pada politisi,

takut terhadap resesi ekonomi, dan megiliki rasa nasionalisme. Terdapat teori yang

berbeda tentang peran aalam  persuasi.  Sebagian  ilmuwan

memperdebatkan bahwa d i<, orang kurang mengolah pesan

dengan sistematis da pesan yang dapat merusak
suasana hati terseq aktif pemrosesan Kkognitif,
berpendapat bahwgf's it bias pemrosesan yang
sistematis, menr@ | yang masuk akal,

digunakan secara terfgdu. un tida® semua a Aktivitas komunikasi harus

N

EMARA W

SMua jenis komunikasi strategis

digunakan secara ber$ dan sasaran yang telah

ditetapkan. Beberapa je I
yang paling utama dilakukan antara lainpublicrelations dan iklan. Meski demikian
terdapat pula alat komunikasi yang khas dalam jenis komunikasi strategis tertentu,
seperti adanya debat kandidat dan pidato dalam komunikasi strategis untuk kampanye

politik.



1.6.3.1.2.1. Public Relations

Public Relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan
hubungan yang baik dan manfaat antara organisasi dengan publik yang
mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut. Public relations
membantu masyarakat kita yang kompleks dan pluralistik untuk menentukan
keputusan dan menjalankan fungsi secara lebih efektif dengan memberikan

konstribusi pemehaman bersama dj a2 kelompok dan institusi. PR berfungsi

bagi kesukses®g organis - Je 3 ol 2 hubungan dengan

konsumen, pel? AT : di luar organisasi
manajemen har ih da : AN e bekerja pada mereka
yakni karyawan. ' Al pkerfa [ omunikasi karyawan,

hubungan ; ] eka merancang dan

tetap mendapatkan infd tigasi serta menciptakan kultur
organisasi.

Publisitas adalah informasi yang disediakan oleh sumber luar yang di gunakan
oleh media karena informasi itu memiliki nilai berita. Metode penempatan pesan
dimedia ini adalah metode yang tak bisa dikontrol (uncontrolled) sebab sumber
informasi tidak member bayaran kepada media untuk pemuatan informasi tersebut.
Media cetak biasanya menerima sebuah press release, berita dengan foto, atau berita
pers dengan diberi informasi latar belakang berita. Untuk menciptakan publisitas,

sumber harus tahu informasi apa yang bisa menarik perhatian media,



mengidentifikasi sudut pandang berita yang layak, dan menulis serta mengemas
informasi agar sesuai dengan mediumnya.

Peristiwa atau acara yang layak di beritakan juga bisa menciptakan publisitas
dengan menarik liputan media seperti upacara peresmian, pemotongan pita, open
house, dan sebagainya. Orang-orang yang menampilkan yang menampilkan dan
mengelola peristiwa semacam itu berharap bisa menarik perhatian media dan bisa

mengontrol apa-apa yang akan di lapgrkan. Model praktik publisitas juga disebut

Iklan adalah 2wleh sponsor tertentu yang
yang jelas identitaghy penempatan informasi
tersebut. Ini ada pgsan di media. Banyak
orang yang i10) atau pemasaran
barang dan jasafgetapi sg lany o _terbatagipada soal itu. Bagian
lain dari organi enempatkan pesan di
media massa URtuk t , dep@rtemen sumber daya
manusia (SDM) di koragh' PR menggunakan iklan

mereka ingin menanggapi kritik di media-yakni kritik media yang tak bisa mereka
kontrol sepenuhnya-saat mereka ingin menganggap sudut pandang mereka tidak di
muat secara adil dan seimbang, saat mereka merasa bahwa publik mereka tidak
memahami isu dengan benar atau bersikap apatis, ataua ketika mereka ingin
mengemukakan pandangan terhadap suatu kasus. Misalnya Nike memuat iklan satu
halaman penuh yang isinya menyangkal bahwa perusahaan tersebut melakukan

kebijakan tenaga kerja yang tidak adil di pabrik-pabrik asia. Dalam analisis terakhir,



dengan anggaran yang cukup, organisasi bisa mengunakan iklan untuk mengontrol
isi, penempatan, dan waktu dalam menempatkan pesan PR di media.

Manajemen isu adalah  proses proaktif dalam  mengantisipasi,
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merespons isu-isu kebijakan publik yang
memengaruhi hubungan organisasi dengan publik mereka. Manajemen isu pertama
sekali di kemukan oleh konsultan PR, W. Howard Chase pada tahun 1976,

menurutnya manajemen isu mencangkup identifikasi isu, analisis isu, menetukan

persuasif, ia menjag Fmermaiga Ui {0 publik, bukan sebagai

bagian dari pereng

mengangkat i enjadi pembicaraan
hangat baik di @t masyarakat umum.
Menurut 151-179) PR harus
mempersiapkan at dapat segera terwujud: 1)
audit reputasi, bagaimana mengenal keberadaan

dalam memahami sebuf

|SWfﬂrﬁﬁw £ dicns.
enter & Broom (2007: 45-Af) terdapat empat peran utama

PR yang mendiskripsikan sebagian

Menurut Cutlip,

pesar praktik mereka, yaitu: 1) teknisi
komunikasi; 2) expertprescriber; 3) fasilitator komunikasi; 4) fasilitator pemecah
masalah.

Kebanyakan praktisi masuk ke bidang ini sebagai teknisi komunikasi.
Diskripsi kerja dalam lowongan pekerjaan biasanya menyebutkan keahlian
komunikasi dan jurnalisitik sebagai syarat, teknisi komunikasi disewa untuk menulis
dan mengedit newsletter karyawan, menulis news release dan feature,

mengembangkan web, dan menangani kontak media.



Ketika para praktisi mengambil peran sebagai ahli (expertprescriber), orang
lain akan menganggap mereka sebagai otoritas dalam persoalan PR. Praktisi yang
beroperasi sebagai ahli bertugas mendefenisikan problem, mengembangkan program,
dan bertanggung jawab penuh atas implementasinya.

Peran fasilitator komunikasi bagi seseorang praktisi adalah sebagai pendengar
yang peka dan broker komunikasi. Fasilitator komunikasi bertindak sebagai

perantara, penafsir, dan mediator antgra organisasi dan publiknya. Praktisi yang

agen kontak resmi antarg B K. Mereka menegahi interaksi,

menyusun agenda dis alhi Is dan memperbaiki kondisi-

kondisi yang mengg belah pihak

Manajer lij ndgnalisis situasi problem
karena mereka vy, gg nproduk, prosedur, dan
tindakan org untuk  melakukan
perubahan. Keti ik D1 0SES pefiencanaan strategis PR
mereka akan me menddkung keputusan taktis
dan strategis, da han dan menyediakan
sumber daya yanddi butu fan proggam. Fasilitator pemecah

masalah di masukafgkedalam Tt PPICH Karena

WER NS

ngan PR
Salah satu kelebihan PR yang menonjol adalah kemampuannya dalam

eka punya keahlian dan

keterampilan dalam enghindari masalah atau

memecahkan masalah. JAkibatnya pan an dipertimbangkan dalam

pembuatan keputusan.

membentuk opini publik. Menurut Cutlip, Center& Broom (2007) semua jenis
organisasi harus menghadapi opini publik yang riil dan yang di bayangkan, saat
mereka membangun dan mempertahankan hubungan dengan publik internal dan
eksternal. Tetapi organisasi adalah aktor dan opini publik hanyalah “pembangkit
energi” bagi tindakan mereka. Gagasan umum tentang opini publik menyatakan
bahwa opini publik adalah sekumpulan pandangan individu terhadap isu yang sama.



Opini publik lebih dari sekedar kumpulan pandangan yang dianut oleh
kategori kelompok individu pada satu waktu. Opini publik tidak bisa hanya
didefenisikan sebagai sebuah keadaan kesadaran individu. Sebaliknya, opini publik
merefleksikan proses dinamis dimana ide-ide diekspresikan, disesuaikan, dan di
kompromikan melalui dalam rangka menuju determinasi kolektif dari suatu arah
tindakan. Akan tetapi, dalam praktiknya, baik itu periset maupun praktisi PR akan
memotret opini publik yakni membekukan proses pada satu titik tertentu untuk

mendiskripsikan dan membanding®hnya dwgan opini di waktu yang lain.

responden menge 3 SASTLAS, ' Bengukuran stabilitas

informasi mengdcu pada Seie terhadap objek opini
Misalnya para p&milih ¥ A banyel I igntang seseorang calon
cenderung akan Aleyaaaed J% ihgt sebagal suatu yang

kepentingan pribadi mig M “%
Pengukuran duK

pngan sosial  memberikan gbukti tentang sejauh mana
seseorang menganggap opini mereka juga didukung oleh orang lain  dalam
lingkungan sosial mereka. Konteks sosial dari opini mungkin hanya berupa tendensi
untuk menanggap bahwa orang lain lebih di pengaruhi oleh media atau kejadian
ketimbang oleh diri mereka sendiri. Mendekripsikan dan memahami opini publik
membutuhkan pengukuran sensitivitas dan kedalaman yang lebih luas dan bukan
sekedar menggunakan pertanyaan (ya-tidak) seperti yang di pakai dalam polling

lewat telepon.



Variabel sosiografis dan demografis seperti usia, pendidikan, dan pendapatan
biasanya akan membagi masyarakat ke dalam beberapa kelompok besar. Program
yang efektive harus di maksudkan untuk menjalin komunikasi dan membangun
hubungan dengan Publik Sasaran yang di defenisikan secara spesifik atau publik
strategis. Filsuf dan pendidik John Dewey (dalam Cutlip, Center& Broom, 2007)
mendefinisikan publik sebagai unit sosial aktif yang terdiri dari semua pihak yang

terlibat yang mengenali problem bersgma yang akan mereka cari solusinya secara

bersama-sama. Grunig memperl Bg\vey dengan membeberkan tiga faktor
yang mengerakan publik (f yang melakukan komunikasi
Pertama, pengenalan h mana orang menyadari
bahwa ada yang tig arena mereka tahu butuh
informasi. Kedua pm ﬂm N sejauh mana orang
memandang diri ;é'e\ afk sejauh mana mereka

Kemudiag Grunt \ 007) menyimpulkan
empat tipe publik Yaitu: (1 i a isu (all-issue public);

AR KNS

topik sosial yang di perbincangkan secara luas (hot-issue public). Seperti ditunjukan

ua isu (apathetic public);

%(SI Ole-issue public); (4) publik
emua orang dan isu menjadi

(3) publik aktif pada s¥u a@ fé

baru aktif setelah semufl media mengekpo

oleh Grunig, pesan disusun dan di sesuaikan untuk memberikan informasi yang di
butuhkan oleh publik yang berbeda-beda, berdasarkan seberapa pasif atau aktifkah
perilaku komunikasi mereka, dan isu apa yang penting bagi mereka.



1.6.3.1.2.2. Iklan

Iklan merupakan cara berbayar untuk memasang informasi di ruang publik (baik di
media massa maupun ruang publik lainnya). Iklan memiliki berbagai bentuk mulai
dari yang dipasang di media massa hingga iklan cetak dalam bentuk lain seperti:
spanduk, stiker, baliho, dan booklet. Fungsi iklan menurut Shimp (354-362) yaitu: (1)
memberi informasi (informing); (2) mempersuasi (persuading); (3) mengingatkan

(reminding); (4) memberikan nilai tgge®g (addingvalue); (5) mendampingi aktivitas

Iklan membuat kg ehadiran merk baru, mendidik
mereka tentang berb fasilitasi penciptaan citra
merk yang positif, fensumen terbujuk untuk
mencoba produk a agar merk perusahaan
tetap diingat ol it{dengan produk yang
diiklankan mufgul, *ngiklan untuk hadir
di benak konsu I atau dikonsumsi. Iklan juga
digunakan untuff@ mempe ubah pikihan merknya (brand
switching) deng i ir ini belum membeli

Yisa memberi nilai tambah

Tndasar difnana orgguisasi
eElMirAvBi, ﬁx}p aan kualitas, atau mengubah

Terdapat tigagara

bagi penawaran-penaw{g

persepsi konsumen. Pert dengan mempengaruhi persepsi
konsumen. Periklanan efektif dapat menyebabkan merk dipandang sebagai lebih
elegan, lebih bergenngsi, dan lebih unggul dari tawaran pesaing.

Iklan hanyalah salah satu dari berbagai alat komunikasi yang bisa digunakan.
Terkadang iklan berperan dominan, namun terkadang hanya berfungsi sebagali
pendamping atau pelengkap. Penggunaan iklan sebagai alat komunikasi sangat
tergantung dari jumlah anggaran yang dimiliki serta tujuan dan sasaran yang ingin

dicapai.



Dalam kampanye politik, iklan merupakan alat komunikasi yang banyak
digunakan sesuai dengan fungsi-fungsi yang disampaikan oleh Shimp di atas. Namun
Khusus untuk fungsi pemberian nilai tambah, belum cukup populer penggunaannya di
Indonesia. Iklan politik di Indonesia mulai digunakan untuk mengkomunikasikan
partai sejak pemilihan umum tahun 1999. Beberapa partai bahkan sukses membuat

partainya lebih mudah dikenal melalui tagline yang muncul dalam setiap iklannya®.

Untuk menjelaskan penggunagn iklan pada kampanye politik, penulis

ekonomi pasar d A Wl alat ntuk mempromosikan

produk atau jasa,

yang mempelajari

mendefinisikan iklan

SR“O%JHI asi yang sumber (biasanya

eSempatan untllk memapar penerima dengan

olltw th

kandidat atau partai pol@ik) membel

AR

saluran massa dengan harapan muncul efek yang

pesan politik melalui
mempengaruhi sikap politik, keyakinan, dan atau perilaku.

Banyak negara yang tidak mensyaratkan atau bahkan memperbolehkan
kandidat atau partai politik untuk membeli ruang dan waktu untuk iklan politik di
media. Sebaliknya beberapa negara menyediakan ruang dan waktu gratis di media

publik bagi kandidat dan partai untuk mempromosikan ide dan diri mereka. Perluasan

> PDIP dengan “Moncong Putih”, PKB “membela yang benar”, Golkar dengan “Golkar baru, bersatu
untuk maju”, dan sebagainya.



konsep dalam iklan politik membawa Kaid dan Holtz Bacha untuk membuat definisi
yang lebih luas dari iklan penyiaran politik dalam kajian mereka tentang iklan politik
di demokrasi barat. Mereka menyarankan iklan politik termasuk “seluruh
pemrograman gambar bergerak yang dirancang untuk mempromosikan kepentingan
partai atau kandidat politik” dan menggabungkan ”seluruh format pemrograman yang
dikendalikan oleh partai atau kandidat yang disiarkan secara gratis atau berbayar”.

Definisi tersebut tidak mengarah pada semua bentuk iklan politik karena tidak

berkepentingan. .
Hal-hal teg g [ i@an politik. Pada penelitian
lanjutan, Kaid

pengendalian massa  untuk

politik.  Interpretasi , politik  harus

sumber yang digunakan untuk mempromosikan kandidat politik, partai, isu, atau
gagasan melalui saluran massa. Definisi tersebut mensyaratkan bahwa pesan yang
dikontrol oleh sumber yang mempromosikan (untuk membedakan pesan tersebut
dengan konten berita). Pesan dapat menyertakan yang mendukung pemilihan
kandidat tertentu. Perbedaan antara iklan politik dengan komunikasi antar pribadi dan
komunikasi untuk publik umum seperti pidato politik adalah, iklan memungkinkan
interpretasi luas yang mengarahkah semua jenis saluran iklan politik termasuk poster
dan iklan display, pamflet dan brosur, directmail, iklan koran dan majalah, iklan TV



dan radio, internet atau sistem distribusi elektronik lainnya. Definisi tersebut juga
tidak mensyaratkan bahwa sumber harus membeli akses yang dibutuhkan untuk
menyebarkan pesan, karena itu termasuk waktu siaran gratis yang diberikan pada
kandidat atau partai politik.

Iklan politik di TV sekarang bentuk komunikasi yang dominan antara
kandidat dan pemilih dalam pemilihan presiden dan pemilihan lain di berbagai negara
bagian di Amerika. Terlihat dari besagnya dana kampanye yang dihabiskan untuk
iklan TV. Dari empat kampanyeg#mili migsiden (tahun 1988, tahun 1992, tahun
1996, dan tahun 2000) peng o

ik telah mencapai rekor. George

Bush dan Dukakis pag gha is@ el dari $ 80 juta untuk iklan
elektronik. Clinton, } g AL me; cka habiskan hamppir $ 200 juta
pada iklan di tah ‘ B eh, o @ai nereka menghabiskan $

240 juta untuk p n i e . g kandidat, partai, dan

kelompok kepgfti , “an ju b UNtuk kompetisi di

dihubungkan dengan Kk ija@rfl
dihubungkan dengan kdgbijakan

mrng | ﬁ“n%a tal Demokrat lebih banyak
omestl

seperti_pahdidikan, layanan kesehatan,

kemiskinan, dan lingkungan.

Sejak tahun 1980an kontroversi seputar iklan negatif dan positif telah
meningkat melebihi perdebatan isu atau citra. Tidak ada definisi universal yang
diterima tentang iklan negatif. Tapi sebagian besar setuju bahwa iklan politik negatif
terfokus pada lawan dibanding pada kandidat. Iklan negatif berkonsentrasi pada
kesalahan yang dilakukan lawan baik secara personal maupun secara isu atau

kebijakan yang diambil. Meskipun bagi sebagian kalangan masih dianggap baru,



namun penggunaannya meningkat tajam terutama di kampanye pemilihan presiden
Amerika sejak tahun 1952.

Studi komprehensif Kaid dan Johnston tentang iklan kampanye presiden
menemukan bahwa penantang menggunakan lebih sedikit iklan politik negatif
dibanding petahana. Tetapi pada pemilihan level di bawahnya seperti kongres,
penantang justru lebih banyak menggunakan kampanye dengan iklan negatif

dibanding petahana. Kampanye senat dan kongres yang lebih kompetitif dan

afektif, dan perilaku iidgRtifikasi. lan politik dibagi dalam 3
kategori: 1) efek kq
pada persepsi pemfifi A" ¢ ok ekl ok uk efek pada preferensi

memilih.

partisan, terutaf@a untu rormasi f ‘ n iklan politik juga
menjelaskan efefgtivitasel ' ' 2 iy Peneliti menemukan
bahwa struktur daRgdesain da reca Aspek emosional iklan

visual dan struktur v ecall konten dan evaluasi
kandidat.

Jenis iklan dapat berhubungan

SEATANS

dengan efek evaluasi citra kandidat. Iklan isu

lebih efektif untuk meningkatkan peringkat citra kandidat. Predisposisi penonton
dapat mempengaruhi evaluasi kandidat sebagai hasil dari terpaan iklan. Evaluasi
kandidat juga berpengaruh pada penonton iklan yang memiliki keterlibatan rendah.
Teknik produksi dan faktor tahapan seperti panjang shot dan konteks sosial saat
muncul di TV dapat mempengaruhi impresi penonton pada iklan, ketika kandidat di
kontekstualisasikan saat kamera maju mundur, efek yang oleh Bucy dan Newagen
disebut macrodrama. Biasanya efek iklan pada citra kandidat cenderung positif tetapi



terkadang efeknya bisa negatif. Khususnya sebagai hasil dari iklan yang menyerang
lawan.

Efek iklan secara langsung untuk memilih kandidat terlihat dalam dua cara,
pertama, beberapa peneliti menemukan bukti hubungan antara hasil suara dengan
jumlah pengeluaran dana kampanye secara umum (mayoritas dana kampanye untuk
tingkat tinggi masuk ke iklan) atau secara khusus iklan politik. Kedua, studi perilaku

pemilih yang menggunakan penelitign survey atau eksperimental menunjukkan

dalam masa p dWgmerika dan seluruh
dunia. Tetapi ti@a skl Gay o kontenfatau efek yang sama.
Beberapa jenis pemilih. Dulu partai
politik adalah algt ko partai politik adalah

an partal untuk membawa

Kandidat kini akw EE[H r%nd
pesan pada publik, melafhkan menganda ebih ke

cara langsung yang terbukti efektif sehingga banyak dipilih sebagai media utama oleh

edia massa. Iklan TV adalah

kandidat presiden. Internet menawarkan cara baru untuk mengikat pemilih dalam
proses komunikasi dan sebagai saluran serta format baru untuk pengiriman iklan
politik, baik dalam pemilihan maupun dalam konteks pengambilan kebijakan. Tetapi
kandidat dan partai lebih suka pengendalian pesan dan distribusi massal yang
dijanjikan oleh iklan politik.



1.6.1.2.Pemrosesan Komunikasi Persuasif

Pemrosesan komunikasi persuasif yang dikirimkan dilakukan oleh penerima pesan
atau target audiens. Dalam kampanye politik, penerima pesan adalah masyarakat
yang memiliki hak pilih. Mereka menjadi sasaran dari setiap aktivitas dan pesan
kampanye yang dilakukan oleh kandidat dan tim. Dibanding dengan kampanye
pemasaran sosial dan kampanye pemasaran komersial, publik dalam kampanye

politik relatif lebih luas dan heterogeg ki demikian tetap dibutuhkan segmentasi

pesan akan dirancagh g kelompok publik yang

bersangkutan. Beri} atdsine il irmanzah (2008):

Dasar segmentasi

Geografi

Demografi

Psikografi
perilaku yan

Perilaku Masyarakat dikelompokkan berdasar proses pengambilan keputusan, intensitas
ketertarikan dan keterlibatan dengan isu politik, loyalitas, dan perhatian terhadap
persoalan politik.

Sosial budaya Klasifikasi seperti budaya, suku, etnik, dan ritual spesifik seringkali
membedakan intensitas, kepentingan dan perilaku terhadap isu-isu politik.

Sebab akibat Selain metode segmentasi yang bersifat statis, metode ini mengelompokkan
masyarakat berdasar perilaku yang muncul dari isu-isu politik. Sebab akibat ini
melandaskan metode pengelompokkan berdasar perspektif pemilih.




Dalam tabel di atas terlihat bahwa teknik segmentasi dapat dibedakan
berdasar dua kategori besar. Pertama faktor yang bersifat dasar atau given yang
menggunakan pendekatan geografis, demografis, psikologis, perilaku dan kondisi
sosial. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa kondisi struktural masyarakat akan
membentuk perilaku spesifik orang-orang yang ada di dalamnya. Misal, berdasar
pendekatan geografis dapat dibedakan berdasr masyarakat pegunungan dan
masyarakat pesisir. Masyarakat pegugungan cenderung hidup di dalam kelompok

dan kurang berinteraksi dengang#ini Sedangkan masyarakat pesisir hidup

kita temui dala \C w Jfarin pok masyarakat sperti
dengusaha-profesional-
liki karakteristik yang
berbeda terutama &lam ca Snlaneng 1as an isu-istl masyarakat. Perbedaan
persepsi ini akan mejymbulkan pe : i solusi yagy akan ditawarkan.

ntaé' Elm%aRkNW%da sasaran kampanye, namun

ap menentukan prioritas pullik kunci dalam pemenangan

Meskipun seg
kandidat dan tim harus
kampanye. Tidak jarang untuk bisa berkomunikasi dengan banyak pihak, kita hanya
perlu mengambil beberapa orang dari sebuah kelompok besar. Publik yang demikian
disebut dengan publik kunci.

Publik kunci adalah kelompok segmentasi dari masyarakat yang mendukung
dan bekerjasama penting demi kepentingan organisasi agar dapat bertahan dalam
jangka waktu yang lama dan dapat mencapai tujuan dalam waktu yang dekat. Publik
digunakan untuk mendeskripsikan kelompok individu multi dimensi yang aktif dan
interaktif dengan sedikit kesamaan sifat yang memperbolehkan kita untuk



mengelompokkan mereka dengan tujuan membangun hubungan melalui komunikasi
dan kerjasama. Bagi beberapa komunikator, telah menjadi kebiasaan untuk memilih
publik kunci sebelum menentukan tujuan. Sehingga tujuan ditentukan dengan siapa
yang ingin dijangkau dan bukan tujuan apa yang ingin dicapai. Setiap organisasi
harus mengidentifikasi publik kunci yang berpengaruh terhadap kesuksesan jangka
panjangnya dan tentu saja harus membangun hubungan dengan publik tersebut.

Tapi ketika masalah atau tantaggan hadir, berasumsi bahwa publik tertentu

pengaruh organi sis membutuhkan bukan
hanya penge . a0, melainkan juga
mengarahkan pdda publ nya. Aida perlu menentukan
apa yang ingn @capai d dan memutuskan publik mana
yang menjadi kici da saat yang sama anda dapat
mengandalkan hu juga hftuh menjaga hubungan

cenderung gagal untukBuntuk mengidentitikasi _tuols-tugas yang penting untuk
pencapaian tujuan. Anda mungkin menjangkau publik yang anda rancang untuk
ditarget, tapi ada peluang nyata bahwa kelompok tersebut mungkin bukan kelompok
kunci atau kelompok yang harus anda jangkau untuk penyelesaian tugas yang
berdampak pada pencapaian tujuan.

Menurut Wilson dan Ogden (2000), tidak ada publik yang umum karena
orang akan abai dengan pesan yang tidak diarahkan pada minat atau kepentingan
mereka. Keberadaan media massa nampaknya semakin mengukuhkan kecenderungan

kita untuk melakukan generalisasi publik. Publik kunci termasuk deskripsi tiap



audiens yang harus dijangkau untuk mencapai sasaran dan tujuan. Lima elemen yang
harus diidentifikasi untuk tiap publik: (1) profil demoGambar dan psikoGambar; (2)
dorongan minat atau kepentingan pribadi; (3) status hubungan saat ini dengan
organisasi dan isu yang diusung; (4) pihak ketiga yang berpengaruh dan pemimpin
opini lainnya; (5) tujuan yang akan dibantu dicapai oleh masing-masing publik.

Pesan dirancang sesuai publik yang spesifik dan memiliki daya tarik pada

minat atau kepentingan pribadi publik. Pesan dirancang secara primer dan sekunder.

Pesan primer terdiri dari satu d glkuman pernyataan yang mirip dengan
sound bite. Pesan sekundg menambahkan kredibilitas dan
mendukung pesan pri Oh, dan informasi lain, serta
argumen yang persu

Prioritas d am @ t8kbaik dilakukan dengan
menjawab perta aaEe s ika bekerjasama akan

dimungkinkan @ntuk dijalliel f ¢ : al_j panjang; ketiga, dari

kombinasi publ ] % t yang paling sesuai
harapan dengan§pengetfigf [ ya lainnya seminim
mungkin?

siden. Ka

satu contoh yang palifng tew “%ﬂ
rﬂxandﬁ pre

keputusan. Konsultan pRnelitian da siden punya akses pada ribuan

panye politik adalah salah

dalam memandu pengambilan

informasi dari beragam tehnik riset termasuk diskusi kelompok, studi panel, dan jajak
pendapat. Konsultan membagi populasi pemilih ke dalam berbagai segmen yang
berbeda. Dengan kombinasi yang berbagai publik yang berbeda, diharapkan kandidat
dapat memenangkan pilihan dengan efektif.

Publik antara adalah individu atau publik yang digunakan sebagai saluran
pesan untuk menjangkau dan mempengaruhi publik kunci. Media, opinion leader,
atau orang-orang yang berpengaruh adalah publik antara yang biasanya digunakan
dalam komunikasi dan persuasi. Guru atau relawan di sekolah biasanya saluran yang



bagus untuk mengirimkan pesan pada orangtua yang menjad publik kunci. Praktisi
kesehatan adalah publik antara yang baik pada isu kesehatan.

Publik antara tidak didesain sebagai publik kunci kecuali anda perlu
mempengaruhi mereka untuk membantu anda. Jika ingin mengembangkan atau
memperkuat hubungan dengan publik antara untuk memastikan kerjasama mereka,
maka anda mungkin perlu menjadikan mereka sebagai publik kunci. Sebagai contoh,

ketika media menjadi tidak akurat, merggikan, menebar kebencian, maka anda harus

omunikator  politik  perlu
memperhatikan beb 1973): (1) predisposisi VS
non-sikap; @a formasi; (4) persoalan

keterlibatan tin@i. Ba waktu yang lama.
Pengaruh awal \ Kap rasial anak dan identifikasi
partai dibandingfn ya tkap ragial orangtua dan sikap
partisan dipandan®sebagai baik di@gnding sikap politik dan

sosial lain. Pandand§n yang sama @

v
nQWEWr (B)A“r%sos'
a_pada anak. Dengan bel®rapa standar tersebut, yang

muncul adalah sikap yang mengarah pada partai politik, ras, bangsa, dan beberapa

Preferensi tersebut yang paling jelas yang

dikomunikasikan orang

karakter publik yang didapatkan lebih dulu dibandingkan sikap sosial dan politik.
Bagi kebanyakan orang, politik bukanlah sesuatu yang penting. Terkait
dengan poin ciri khas, orang lebih banyak sibuk dengan kehidupan pribadi masing-
masing. Karena itu arus informasi terhadap masyarakat cenderung sedikit. Terlepas
dari pengabaian masyarakat pada persuasi karena publicaffairs adalah sesuatu yang

asing dari kehidupan sehari-hari. Namun ada pengecualian ketika kebutuhan pribadi



bergesekan dengan kebijakan politik. Sebagai contoh, kebutuhan dasar dan sosial
biasanya memiliki efek politis.

Secara luas diasumsikan bahwa persuasi politik dihalangi dengan cara yang
kuat oleh seleksi defensif informasi pada tahap penerimaan. Hambatan pertama
adalah pikiran yang selektif terhadap terpaan. Terdapat dua jenis selektivitas, yaitu de
facto selectivity yang berarti kecenderungan audiens pada alat komunikasi massa
yang diarahkan untuk menjadi bias dari kesepakatan yang tidak biasa dengan

komunikator. Kedua, motivatedgs®lecti ang menganggap bahwa orang secara

bebas mencari informasi g8 enolak informasi yang tidak

Evaluasi par, 4 f) adalah hambatan yang
kuat dalam persug ﬁa k berdasar predisposisi
awal mereka i Suporter vs penentang,
pendukung ku ang kuat, semuanya
tergantung dari BIKAs) atau figur politik

Terdapatgdua hal e arik yang mendahului
predisposisi indigidu at indigidu dalam sikap awal

datangnya informasi té ang normal. Peringatan dini

‘a"ﬂeM A

nampaknya memotivasijora

GR“AW"“

ng untuk mengumpulka

sumber ingatannya sebelum
benar-benar terpapar informasi.

Ketika komunikasi persuasif dikirimkan oleh pelaku kampanye, target
kampanye menerima pesan tersebut. Dalam penerimaan pesan tersebut, target audiens
melakukan pemrosesan atas komunikasi persuasif yang telah dikirimkan. Terdapat
dua hal yang mempengaruhi bagaimana komunikasi persuasif tersebut diproses, yaitu

motivasi dan kemampuan dalam memprosesnya.



1.6.1.2.1. Motivasi dalam Pemrosesan Komunikasi Persuasif

Tingkat berpikir kritis yang dihabiskan tergantung dari dua faktor umum, yaitu:
motivasi dan kemampuan penerima pesan. Kemampuan berarti mampu mengetahui
isu dalam pesan persuasif tersebut dan tidak teralinkan dari pesan. Terdapat
sedikitnya tiga komponen dalam faktor motivasi. Pertama, relevansi antara topik dan
penerima. Semakin topik tersebut relevan, semakin orang akan memikirkan isu
Kedua,

tersebut secara kritis. agaman sumber yang kredibel. Ketika

2009: 330-332).Moti

serta predisposisi indiviQ

wasi ar;ti;a lain teMiri dari ki[a ibagéin, keberagaman argumen,

t EM[ﬁnRr “i ejghn&Foss, 2008:73-75)

Semakin orang 1 TF penting dan terkait dengan
dirinya, maka semakin besar motivasi yang dimiliki untuk memproses atau

memikirkan informasi tersebut. Dalam elaboration likelihood model, orang menjadi
lebih termotivasi untuk memikirkan isi pesan ketika tahu bahwa mereka akan
diwawancarai tentang isu tersebut. Ketika seseorang diberi tahu akan ditanyai tentang
suatu isu, maka orang cenderung menganggap isu atau pesan terkait isu tersebut
penting bagi dirinya. Sehingga motivasinya pun meningkat. Terkadang orang juga

lebih termotivasi oleh informasi yang berbeda dengan yang biasa mereka hadapi



dibandingkan dengan informasi yang cenderung sama (Petty dan Cacioppo, 1996:
265).

Motivasi antara lain terdiri dari keterlibatan atau relevansi personal,
keberagaman argumen, serta predisposisi individu terkait berpikir kritis.Keterlibatan
berarti semakin penting topik untuk seseorang, maka ia akan semakin termotivasi
untuk memikirkan informasi tersebut. Keberagaman argumen berarti orang akan

cenderung lebih memikirkan argumen yang berasal dari sumber yang bervariasi. Hal

1.6.1.2.2. Kem asif
Semakin@gsering Ang seseorang untuk
memikirkan kon®gn pesal n gangguan, semakin

rendah peluang oWgng unt ler kan | ’ngah berlangsung atau

g ter
seseorang untuk mengd&ab

dikirimkan. Pesan yang lebih besar pada

lis meny jlkan ke
S‘:E MBA (ﬂ)zpd fengan pesan audio. Hal itu

gan cara mereka sendiri. Jika

terjadi karena orang dap®
pesan tidak utuh atau jika orang tidak memiliki skema atau framework untuk
dihubungkan dengan kepercayaan yang telah ada, maka kemampuan proses informasi
tidak dapat muncul. Meskipun motivasi memproses informasi telah mencukupi.
(Petty dan Cacioppo, 1996: 265).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan elaborasi (seperti latar
belakang pengetahuan, kehadiran gangguan dalam latar komunikasi, dll) dan faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi elaborasi (seperti keterlibatan penerima, yaitu



relevansi personal terkait topik). Sehingga ketika topik tidak melibatkan dan terdapat
gangguan, penerima dapat mengandalkan heuristik seperti penampilan keahlian
komunikator (komunikator dengan kredibilitas tinggi akan lebih sukses dibandingkan
dengan komunikator kredibilitas rendah). Sebaliknya, ketika topik relevan secara
personal dan penerima dapat merasakan argumen dan bukti secara lebih dekat,
dampak variasi pada keahlian komunikator akan hilang dan efek variasi kualitas

argumen akan meningkat (Petty, Cacioppo & Goldman dalam O’Keefe, 2009)

Bagaimanapun juga elabor, sejalan dengan kontinuum yang
dibawa oleh rute sentr Derdebat untuk membedakan
dampak faktor ekstg Wr personal (kemampuan)
terhadap pemrose inj aﬁﬂh pahwa seseorang dapat
memiliki pengetg u@ :' d emproses pesan tapi
kurang kesemp armr - el of? Aai) pesan yang tidak
cukup atau keh Lo.0an Rasy’$imenyebut pesan yang
informatif, juml edaan. k@sempatan/opportunity,
dan kemampuangbility formal pada teori. Mungkin
karena banyak iR i Jika seseorang tidak

terpapar secara tidak pe e d gﬁﬁ)%lan esan) atau terpaannya rusak.
Melalui faktor lingkung@in, namp nya pesan akan_dénderung sulit mencapai efek
yang diinginkan. Bahkan ketika orang termotivasi dan memiliki kemampuan

(pengetahuan yang dibutuhkan) untuk memproses (Szczepanski, 2006).

1.6.1.3. Jalur Pemrosesan Komunikasi Persuasif

Terdapat dua jalur dalam pemrosesan komunikasi persuasif sebagaimana yang
disampaikan oleh Petty dan Cacioppo melalui Elaboration likelihood model yaitu

jalur sentral dan jalur periferal. Kedua jalur tersebut digunakan berdasarkan tingkat



motivasi dan kemampuan penerima pesan dalam memproses komunikasi atau pesan
persuasif. Pengirim pesan pada dasarnya juga dapat memilih jalur mana yang akan
digunakan dalam mengirimkan pesan. Ketika ia mengharapkan penerima pesan
menggunakan jalur sentral, maka ia menghadirkan pesan yang memungkinkan bagi
penerima pesan untuk berpikir secara kritis dan mengevaluasi pesan secara
mendalam. Sebaliknya, jika pengirim pesan mengharapkan penerima pesan

memproses komunikasi persuasif mepggunakan jalur periferal, maka ia perlu

menghadirkan isyarat periferal dg asuasif yang dikirimkannya.

tersebut dapat dif ol ah . Beberapa akademisi
persuasi menyatj ,;f B8 [N\ jalur yang ekslusif.
O’Keefe (2009 J | ey a terpisah memiliki
pendapat yang sgma bahya BehN; )8S4 3 e akan kedua jalur secara
bersamaan. K@&ena ked%® arsedut nukari b r ekslusif dan harus

terpisah.

harus memiliki motivas#a kannya. Motivasi cenderung
menguat jika sebuah isu berdampak secara langsung terhadap orang tersebut. Orang
tersebut juga harus mampu memahami dan memproses pesan tersebut. Jika pesan
persuasif terlalu tehnis, misalnya, orang ingin menganalisa pesan tetapi tidak mampu
melakukannya. Bukti menunjukkan bahwa persuasi yang terjadi melalui jalur sentral
berlangsung lebih lama. Sementara jika persuasi dilakukan melalui jalur periferal,
maka sifatnya lebih temporer. Memikirkan pesan dapat menguatkan pesan tersebut

dalam benak penerima. Persuasi yang terjadi melalui jalur sentral juga lebih sulit



untuk berubah. Sehingga, pelaku kampanye yang ingin pesannya melekat sebaiknya
menggunakan jalur sentral untuk melakukan persuasi (Gass & Seiter, 2009: 156-157)
Ketika terjadi pergerakan melalui hirarki keterlibatan tinggi, konsumen
menganalisa pesan yang diterima secara hati-hati dan membandingkannya pada posisi
sikap konsumen. Ketika respon komunikasi cenderung menghasilkan sejumlah
respon kognitif, tanda sentral merujuk pada gagasan dan data pendukung yang secara
langsung memperlihatkan kualitas aggumen yang dikembangkan dalam pesan
(Mowen & Minor, 2002).

Rute sentral, dima asif sebagal hasil dari pemikiran

pesan); ketika prosegfr yar Fradi M kekuatan argumen pesan
cenderung menjad L Dafle 38RvaNers o di ‘. .

Ketika penerima dacn Noa el £e8 penting  bagi  dirinya,

ubakfanuAgmk%efe

(Vaughan, 2009: 330-338).

Rute sentral dipakai ketika penerima secara aktif memproses komunikasi

terjadi, sikap yang Dbe perilaku yang tahan lama

persuasif dan terbujuk oleh rasionalitas argumen. Ketika rute sentral aktif, maka
penerima pesan terlibat dalam elaborasi tinggi. Ketika persuasi terjadi melalui rute
sentral, biasanya dikarenakan argumen-argumen berkualitas tinggi dipresentasikan
secara kuat. Dengan rute sentral, besar kemungkinan terjadi persuasi apabila
penerima digiring memiliki pemikiran-pemikiran positif secara umum tentang posisi
yang dianjurkan. Faktor-faktor yang menggiring penerima pesan untuk memiliki
pemikiran-pemikiran positif atau negatif tentang posisi yang direkomendasikan antara



lain: pertama, kesesuaian antara posisi awal penerima dengan posisi yang
direkomendasikan. Apabila posisi yang direkomendasikan merupakan posisi yang
memang dituju oleh penerima pesan, mungkin penerima akan dengan senang hati
menerima pesan tersebut. Kedua, faktor kekuatan argumen. Semakin kuat atau
semakin teliti pendefinisian argumen, maka semakin besar kemungkinan penerima

akan dengan senang hati menerima pesan tersebut (Severin&Tankard, 2005: 206).

1.6.1.3.2. JalurPeriferal

eksklusif, tetapMlebih s\ e g entasikan kontinuum

elaborasi yang €

cenderung minim. INg Jgonsume idak mempertigibangkan pro dan kontra
o

EMARMN

daya tarik dan keahlia el a

terhadap isu secara hatifgat al germasuk faktor-faktor seperti
™ Sedikitnya argumen yang
disajikan, dan stimulus positif atau negatif yang membentuk konteks dimana pesan
disampaikan (misal: musik yang menyenangkan, daya tarik sumber, kelayakan
sumber untuk dipercaya, dll). Efek kebenaran akan muncul ketika sesuatu diulang
berkali-kali dan orang akan kemudian mempercayainya (Mowen & Minor, 2002).
Periferal merujuk pada pemrosesan komunikasi persuasif oleh penerima
dengan pertimbangan yang lebih rendah dibanding saat menggunakan jalur sentral.

Keputusan tidak semata didasarkan pada pesan. Isyarat periferal termasuk prinsip



panduan yang layak yang datang di benak penerima saat pesan hadir, kredibilitas
sumber, gaya dan format pesan, serta suasana hati (mood) penerima pesan. Penerima
tidak melakukan kajian atas kekuatan argumen, ia mengandalkan pada heuristik.
Penerima menggunakan aturan sederhana dalam membuat keputusan, yang diaktifkan
oleh keberadaan isyarat periferal selama komunikasi persuasif berlangsung (Vaughan,
2009: 330-332).

Tiga heuristik utama adalah kredibilitas, kesukaan, dan konsensus. Heuristik

kredibilitas adalah kecenderung jlempercayal sumber yang  memiliki
kredibilitas. Heuristik kes MRgan orang untuk setuju dengan
orang-orang yang ia s iN0Qgl, pesan dapat dipercaya
terlepas dari argum adi hal yang wajar ketika
penerima  percay; erbujuk ketika terdapat
beberapa sumber periferal, orang yang
ingin membeli 1baca informasi dan
berkeliling ke tq Orang tersebut memilih
menerima saran @ari tema xmbelian berdasar iklan 30 detik di
radio. Pada kas as digunakan. Orang

tomat dari program holN %/
akai ketika

mengevaluasi argumen dan memproses informasi dalam pesan dan lebih dipandu

Rute periferal d penerima tidak@imencurahkan energi kognitif
oleh isyarat atau tanda periferal, di antaranya kredibilitas sumber, gaya, dan format
pesan, suasana hati penerima, dan sebagainya. Jika yang aktif adalah rute periferal,
maka penerima terlibat dalam elaborasi rendah Pada rute periferal, persuasi tidak
tergantung pada kehati-hatian terhadap pesan tetapi pada pemakaian aturan-aturan
keputusan sederhana oleh penerima atau heuristik. Prinsip-prinsip ini diaktifkan oleh

isyarat-isyarat dalam situasi persuasi.



Menurut O’Keefe (dalam Severin& Tankard, 2005: 208) tiga heuristik utama
adalah kredibilitas, kesukaan, dan konsensus. Heuristik kredibilitas merujuk pada
tendensi orang untuk mempercayai sumber-sumber yang memiliki kredibilitas.
Heuristik kesukaan merujuk pada tendensi orang untuk setuju dengan orang yang
mereka sukai. Heuristik konsensus merujuk pada tendensi orang untuk menyetujui
posisi-posisi yang didukung oleh banyak orang lainnya. Contoh persuasi melalui jalur

periferal adalah orang yang akan menggunakan hak pilih pada pemilukada tetapi

Komunikasi per ye Widya Kandi-Mustamsikin
menggunakan kegiatan Jan pesan dan aktivitas
komunikasi strated | dan pgriferal untuk memproses

informasi pada pem

Pesan yang difyat qﬁfu’ﬁzﬁ R‘gﬁr“%kte

bernada positif terhada@l Widya ustamsiki

fhnya.

tik kelompok pemilih dan

serta mantan bupati Hendy
Boedoro, suami Widya Kandi, yang menjadi terpidana korupsi APBD Kendal. Pesan
kampanye Widya Kandi-Mustamsikin bernada negatif terhadap kompetitor utamanya
yaitu Siti Nurmakesi.

Pesan kampanye tersebut dikirimkan pada masyarakat pemilih melalui
berbagai alat komunikasi yang disesuaikan dengan efektivitas alat tersebut. Alat
komunikasi yang digunakan antara lain: public relations, iklan, debat kandidat, dan
pidato. Namun sebagaimana dalam konsep komunikasi strategis, publicrelations

menjadi alat yang dominan digunakan untuk mengirimkan pesan persuasif.



Baik jalur periferal maupun jalur sentral sama-sama dihadirkan.Masing-
masing jalur tersebut dibuat dengan pertimbangan bahwa pemilih memiliki motivasi
dan kemampuan yang berbeda-beda dalam memproses pesan promosi atau
komunikasi persuasif. Pemilih dengan motivasi dan kemampuan yang rendah dalam
memproses informasi akan menggunakan jalur periferal untuk memproses informasi.

Sementara pemilih dengan motivasi dan kemampuan memproses informasi yang

tinggi akan menggunakan jalur sentral Baik jalur sentral maupun periferal sama-




Gambar 1.9. Elaboration Likelihood Model dalam Pemilukada Kendal 2010
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1.8. Operasionalisasi Penelitian

Operasionalisasi konsep untuk menggambarkan komunikasi strategis dalam
kampanye pemilihan umum kepala daerah di Kabupaten Kendal pada pasangan
Widya Kandi-M. Mustamsikin terbagi ke dalam dua bagian utama yaitu: (1)
komunikasi persuasif Widya Kandi-Mustamsikin; dan (2) pemrosesan komunikasi
persuasif oleh pemilih Widya Kandi-Mustamsikin.

Komunikasi persuasif meliputi gerancangan pesan dan pengguanaan berbagai

berpikir kritis (kebiasaan berpikir kritis pada pemilih), dan kebutuhan akan
pengetahuan (baik tentang pemilukada Kendal 2010 maupun tentang pasangan
kandidat Widya Kandi-Mustamsikin), maka semakin tinggi juga motivasi pemilih
dalam memproses komunikasi persuasif. Sebaliknya, jika Kketerlibatan pesan,
keberagaman argumen, predisposisi berpikir kritis, dan kebutuhan akan pengetahuan
rendah, maka motivasi menjadi rendah.

Kemampuan pemilih dalam memproses komunikasi persuasif dipengaruhi
oleh lima hal, yaitu: pertama, pengetahuan awal yang dimiliki oleh pemilih tentang



Widya Kandi dan Mustamsikin sebelum kampanye dilakukan. Kedua, kehadiran
gangguan yang berupa berbagai aktivitas atau kondisi pada penerima pesan atau di
luar yang dapat mengakibatkan penerima pesan tidak memperhatikan komunikasi
persuasif yang dikirimkan komunikator dengan baik. Ketiga, adanya pengulangan
pesan dimana pesan persuasif untuk memilih pasangan Widya Kandi-Mustamsikin
dikirim berulang-ulang dengan berbagai alat atau media komunikasi. Keempat,

keutuhan pesan yang dilihat dari kesamgaan inti pesan yang dikirimkan oleh kandidat

Pemilih komunikasi persuasif

ketika motivasi Pemilih menilai dan

oersuasi secara hati-

hati. Rute sentrd§ di ot )Y ; y L0 - erima pesan terhadap
pasangan kandidgt WidySeaipnlSra Bt i men dan bukti dalam
komunikasi persgasif. A darifditerima oleh pemilih
tergolong kuat kdika me g menyenangkan; (3)

penilaian atas kualitasWg

“ ﬁw@an erlatih berupa pikiran lebih

disukai dibanding sebellinnya (menyenangkan) dan pgkiran yang lebih tidak disukai
daripada sebelumnya (tidak menyenangkan) ataupun netral.

Sementara rute periferal terjadi ketika pemilih memiliki motivasi dan
kemampuan memproses informasi rendah. Pemilih menentukan sikap karena tanda
periferal yang muncul dan bukan karena pertimbangan yang matang dari hasil
evaluasi argumen dan bukti pendukung. Rute periferal ditandai dengan adanya isyarat
periferal. Isyarat periferal terdiri dari: (1) kredibilitas dan daya tarik Widya Kandi-
Mustamsikin baik secara fisik maupun non fisik; (2) penghargaan eksternal yang

merupakan stimulasi positif yang membuat penerima pesan bersedia menerima



komunikasi persuasif, seperti: musik yang menghibur, ruangan kampanye yang sejuk;
(3) reaksi orang lain atau pandangan orang-orang sekitar lingkungan pemilih tentang
Widya Kandi-Mustamsikin.

1.9. Metode Penelitian
1.9.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kualitgtif deskriptif dengan menggunakan metode

studi kasus. Penelitian kualitatif 1 lah sifat (Neuman, 1997);
“Capture and discove her becomes immersed in the data.
Concepts are in th ation, taxonomies. Measures are

created in an ag Ic to the individual setting or
I J ent, observation, transcripts.
fe. Research procedures are

eneliti dan melaporkan

peristiwa sosial yang akna dan menyajikan arti

L IENAY
tindakan individu sebagalaktor sosial ol
Balk untuk mengenail adanya Kesamaan bentuk dari studi kasus yang
digunakan dalam pengajaran untuk memberi ilustrasi poin, kondisi, kategori. Peneliti
kasus mencari apa yang umum dan apa yang khusus terjadi dalam sebuah kasus. Tapi
di akhir biasanya peneliti lebih fokus pada apa yang tidak umum dari kasus,
mengidentifikasi hal-hal berikut secara bersamaan: (1) sifat kasus, kekhususan
aktivitas dan fungsinya; (2) latar belakang sejarah; (3) kondisi fisik tempat terjadinya
kasus; (4) konteks lain seperti ekonomi, politik, hukum, dan aestetik; (5) kasus lain

yang berlangsung bersamaan; (6) informan yang dapat diketahui.



Desain penelitian studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus intrinsik, yaitu jika studi dilakukan karena sebagai kasus yang pertama
atau yang terakhir yang ingin lebih dipahami seseorang. Kasus tersebut diteliti bukan
karena ia merepresentasikan kasus yang lain atau karena ia menggambarkan
persoalan atau karakter tertentu. Tetapi justru dengan kekhususan dan kewajarannya
kasus tersebut menjadi menarik. Peneliti untuk sementara malakukan subordinasi rasa

penasaran lain sehingga cerita “hidup daglam kasus” dapat muncul. Tujuannya bukan

1.9.3. Subje

Subjek dalam p@nelitian j0ferlDagl dalanl dua kelompok utama
yaitu tim pasanfian Widy s rakat pemilih Widya
Kandi sebagai sigpyek p an ini adalah pihak di
luar subyek prim yaitu akademisi yang

menjadi panelis dal?
Kendal. JEM A lﬁ
Widya Kandi adllah bupati Kendal terpilih @ang juga menjadi informan

primer dalam penelitian ini. Awalnya peneliti dibantu oleh salah satu informan untuk

bisa melakukan wawancara dengan Widya Kandi. Namun setelah dua kali datang ke
pendopo Kabupaten Kendal, peneliti gagal bertemu dan mewawancarai Widya Kandi.
Setelah itu seorang teman menghubungi Widya Kandi untuk membuat janji
wawancara. Dengan bantuan teman tersebut peneliti kembali datang ke kantor bupati
Kendal dan kemudian melakukan wawancara.

Informan kedua dan ketiga adalah tim kampanye pasangan Widya Kandi-
M.Mustamsikin yaitu Budi dan Prapto Utono. Prapto Utono merupakan ketua tim



kampanye pasangan Widya Kandi-M.Mustamsikin. Sementara Budi adalah asisten
konsultan yang membuat dan mengelola jejaring relawan pendukung Widya Kandi.
Peneliti mendapatkan kontak keduanya dari Slamet Priyono yang menjadi informan
untuk kategori SES B.

Informan selanjutnya informan pemilih Widya Kandi dalam pemilihan Bupati
Kendal 2010. Dengan kriteria berdasarkan tingkat pendidikan, tingkat ekonomi dan

afiliasi dengan organisasi massa keagagaan terbesar di Kendal yaitu NU. Informan

representasi dar@SES C 0aji kurang dari satu
juta rupiah.
Informan Qeri iNokat pepdidikan vyaitu kategori

tingkat pendidikan nggi iffilkan SMA, dan tingkat

M | h a%k @oori pendidikan tinggi atau
Iti mewawancaral Subarso atas rekomendasi dari

pendidikan di bawah
minimal S1 adalah Sub3s
Slamet P. Subarso telah lulus S1 dan tengah mengambil pendidikan S2 di salah satu
perguruan tinggi di Semarang. Informan pemilih pada kategori tingkat pendidikan
SMA adalah Prasetya Aji. la merupakan pemilih Widya Kandi yang sudah lulus
SMA dan saat ini tengah menempuh pendidikan S1 di llmu Pemerintahan FISIP
Undip. Peneliti menghubungi Prasetya Aji atas bantuan kerabat peneliti. informan
dengan pendidikan di bawah SMA bernama Ali. Peneliti bertemu dengan Ali saat

akan mewawancarai Widya Kandi. Pendidikan terakhirnya sampai tingkat SMP.



Informan dengan afiliasi NU bernama Saadah. Peneliti mengenal Saadah
karena berada dalam kepengurusan yang sama di komisi kebijakan publik PWNU
(Pengurus Wilayah Nahdhatul Ulama) Jawa Tengah.

Akademisi sekaligus panelis dalam Debat Kandidat yang menjadi informan
sekunder dalam penelitian ini adalah Fitriyah. Debat kandidat calon bupati Kendal
2010 secara resmi dilaksanakan dua kali oleh KPUD Kendal. Namun debat pertama

dinilai oleh kurang “greget” karena pada kandidat belum dapat memberikan jawaban

secara optimal. Pada debat kandig , para calon dinilai lebih terbuka dan
berani, termasuk dalam p lawan-lawannya. Pada debat
kandidat calon bupati apat dua orang panelis yang
keduanya adalah ak Weitu Prof. Muhajirin Tohir
dan Dra. Fitriyalf, gal informan dengan
pertimbangan lej h@a memiliki hak pilih di
Kabupaten Kegllal smg w2k pilih karena ia

1.9.5. Sumber Data JEM &ﬁmhyg
Mengacu pada Lofland @an Lofland er data ut

adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen

a dalam penelitan kualitatif

dan lain-lain (Moleong, 2002: 112). Metode kualitatif terdiri dari tiga cara
pengumpulan data: (1) wawancara mendalam, wawancara dengan format pertanyaan
terbuka; (2) observasi langsung; dan (3) pemanfaatan dokumen tertulis termasuk
sumber-sumber tertulis dari hasil wawancara terbuka pada kuesioner, buku harian
seseorang, dan catatan program (Patton, 1999: 1). Penelitian ini menggunakan data

primer dan sekunder.



Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti.
Data primer berupa hasil wawancara mendalam terhadap subjek penelitian.
Sementara data sekunder bersumber dari penelitian terdahulu yang relevan, jurnal
ilmiah, dokumentasi, laporan, dan sumber lain yang memiliki relevansi dengan

permasalahan penelitian.

1.9.6. Tehnik Pengumpulan Data

1.9.6.1. Wawancara Mendalarg

dalam kategori tertent® Secﬁ?Mh’gi Berﬁl&l%mb a catatan lapangan, sumber
historis, atau data lain, l@mudian mencanistilah yancglipenting, peristiwa kunci, atau

tema, lalu dicatat. Lalu peneliti menulis konsep atau label awal di ujung catatan dan

menebalkan dengan warna yang sama.

Melalui open coding, tema dibawa ke permukaan. Penting bagi peneliti untuk
melihat konsep-konsep yang abstrak dalam bentuk dalam konkrit dan untuk
memindahkan konsep abstrak dan detail yang spesifik. Setelah melakukan open
coding, peneliti membuat daftar tema.

Peneliti mulai dengan serangkaian kode inisial atau konsep. Peneliti lebih
fokus pada tema dari pengkodean inisial dibanding data. Pada tahap ini peneliti



melakukan evaluasi atas konsep yang telah dibuat sebelumnya. Kemudian mulai
mengatur gagasan atau tema dan mengidentifikasi arah konsep kunci dalam analisis.
Peneliti secara selektif memperhatikan kasus yang menggambarkan tema dan
membuat perbandingan dan kontras setelah semua data terkumpul. Tahap ini dimulai
setelah konsep dikembangkan dan mulai melakukan analisa secara keseluruhan pada

beberapa gagasan inti.

1.9.8. Kualitas data

Menurut Guba dan Lincolng#® i aJMam penelitian yang menggunakan

Menurut N ; i ga mengandalkan kritik
yang teliti dan N s 1 dapat terjaga dan

memaksimalk

Itu untuk Keperluan pengecekan atau

Patton, 1999)membedakan

ﬂliehz“%ala
sebagal teknik pemefksaan yang memanfaatkan

penggunaaan yakni; sumber, metode, penyidik, dan teori.Dalam penelitian ini peneliti

sebagai pembanding

empat macam triang

menggunakan jenis triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperolen melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.



1.9.9. Keterbatasan Penelitian
Secara teoritis, teori elaboration likelihood model memiliki kelemahan karena ia
hanya berhenti pada tataran sikap. Namun dalam penelitian ini, perilaku pemilih
sudah terlihat sehingga sekaligus dapat dilihat konsistensi antara sikap dan perilaku
yang muncul.

Penelitian dimulai sesudah proses pemilukada Kabupaten Kendal berakhir.

Sehingga pemilih dan informan lain mgmiliki keterbatasan untuk mengingat dengan




BAB 11
KABUPATEN KENDAL DAN PEMILIHAN UMUM KEPALA DAERAH 2010

2.1.Gambaran Umum Kabupaten Kendal

Menurut data dari KPU Kabupaten Kendal, jumlah penduduk pada tahun 2010
mencapai 1.050.843 jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari 522.087 orang laki-laki dan
528.756 orang perempuan. Dari jumlahtersebut terdapat 732.017 jiwa yang memiliki

hak pilih pada pemilukada Kend erdiri dari 361.922 orang laki-laki dan
370.095 orang perempua 2 yang menggunakan hak pilih
sebesar 515.070 orang a jumlah suara sah sebesar
479.195 suara dan sy PESaFIE {2 sebesar kurang lebih 7%
dari seluruh yang g a @e nyak 20 kecamatan dan
desa sejumlah 2§ — ;% ara (TPS) di seluruh
Kabupaten Kegg / <

Perkembangan pgndud hun terus meningkat.

Terdapat perbedad n Kendal dengan data dari Dinas

dan pencatatan sip%§ Kendal. as Penduglik dan Pencatatan Sipil

Kendalsampai dengan erté?fn ﬁ ﬁ“%)er' lah 1.058.493 Jiwa yang
terdiri dari laki-laki 52.7 %2 jiwa ( 49,81 Oji dan perem@luan 531.269 jiwa ( 50,19 % ),

dengan kepadatan rata-rata 1.056 jiwa km. Dilihat dari perkembangan sampai

pertengahan tahun 2009 penduduk kabupaten Kendal mengalami pertumbuhan rata—
rata 1.056 jiwa /km. Dari data yang berbeda tersebut justru terlihat penurunan jumlah
penduduk secara signifikan dari tahun 2009 milik Dinas dan pencatatan sipil Kendal
dengan data penduduk tahun 2010 milik KPUD Kendal yang juga dijadikan acuan
dalam pembuatan DPT (Daftar Pemilih Tetap).



Tabel 2.1.
Data penduduk Kabupaten Kendal

TAHUN
PENDUDUK
2005 2006 2007 2008 2009
Laki - laki 447.040 453.719 462.612 520.589 527.224
Perempuan 458.411 464776 474.808 524.514 531.269
Jumlah 905.451 918.495 937.420 1.045.103 1.058.493
Kepadatan/Km? 903 : 1043 1056

mengalami pening ay& .045.103 jiwa ditahun
2008 meningkat ' ngan membandingkan
banyaknya pe gaka diketahui "Sex
Ratio" pendud besar 992 per 1000;

Kabupaten Kendal maka keiompok Umur usia produktif lebih besar jika dibandingkan

dengan penduduk usia tidak produktif.

2.1.2. Kondisi Geografis

Secara umum, wilayah Kabupaten Kendal terbagi menjadi 2 (dua) daerah dataran,
yaitu daerah dataran rendah (pantai) dan daerah dataran tinggi (perbukitan hingga
pegunungan). Wilayah Kabupaten Kendal bagian utara merupakan daerah dataran

rendah yang meliputi Kecamatan Weleri, Rowosari, Kangkung, Cepiring, Gemubh,



Ringinarum, Pegandon, Ngampel, Patebon, Kendal, Brangsong, dan Kaliwungu.
Wilayah Kabupaten Kendal bagian selatan merupakan daerah dataran tinggi yang
terdiri atas tanah perbukitan hingga pegunungan meliputi Kecamatan Kaliwungu

Selatan, Plantungan, Pageruyung, Sukorejo, Patean, Singorojo, Boja dan Limbangan.

2.1.3.Kecamatan dan Desa
Sebagaimana terlihat pada tabel 2.2. Wilayah Kendal terdiri dari 20 Kecamatan, 286

No RT
1 245
2 439
3 269
4 327
5 342
6 224
7 433
8 |Kaliwung 273
9 |Brangsong 76 254
10 |Pegandon : | 58 210
11 [Ngampel AR A WY 55 219
12 |Gemuh -. “ 78 314
13 |Ringinarum 12 40 55 258
14 |Weleri 16 49 97 401
15 |Rowosari 16 70 82 331
16 |Kangkung 15 45 60 334
17 |Cepiring 15 39 52 320
18 |Patebon 18 77 83 415
19 |Kota Kendal 20 51 74 318
20 [Kaliiwungu Selatan |8 29 57 235
Jumlah 286 1141 1471 6161




2.1.5. Jumlah Pegawai Negeri Sipil

Jaringan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam berbagai pemilukada seringkali
dimanfaatkan untuk mendulang suara. Pada pemilukada Kendal, jaringan birokrasi
dan PNS juga menjadi daya tarik bagi banyak calon. Terbukti dengan munculnya
kandidat dengan latar belakang pengalaman di birokrasi seperti Indar, calon wakil
bupati dari Siti Nurmakesi. Jumlah pegawai negeri sipil di kabupaten Kendal pada

tahun 2009 mencapai 10.635 orang dargjumlah pegawai kontraknya mencapai 1.123

orang.

SN 2\~ =
E‘:j\ 4 !‘ Jz I/E 5147 (5952

10885 |10635

1281 |1123

Persoalan minimnya Rpang F a di menjadi isu yang banyak
dijadikan komoditas p gr; M @Wat dalam pemilukada 2010.
Dinas Sosial, Tenaga I abupdten Kendal mencatat jumlah
pencari kerja di Kabupaten Kendal sampai semester | tahun 2009 tercatat sebanyak
5.166 orang sedangkan tahun 2008 sebanyak 11.2025 orang. Jika dilihat dari tingkat
pendidikannya sebagian besar pencari kerja di Kabupaten Kendal berpendidikan
relatif rendah.Hal itu ditandai dengan tingginya jumlah pencari kerja yang
berpendidikan SD dan SLTP vyaitu sebanyak 3.576 orang. Sementara yang
berpendidikan perguruan tinggi hanya 262 orang saja, dan yang berpendidikan SLTA

sebanyak 1.328 orang pencari kerja.



Tabel 2.8.
Jumlah Pengangguran Kabupaten Kendal Tahun 2005 - 2008

TAHUN
2005 2006 2007 2008
48.085 46.237 30.327 34.321

Persoalan pengangguran menig®ggalah satu isu utama yang digunakan oleh

kandidat pemilukada untuk Meski pada tahun 2007 jumlah
pengangguran mengalamjg# i n tahun 2006, kenaikan angka
pengangguran pada tg untuk menyerang kandidat
petahana. at itu mengoptimalkan
pengiriman TKI s@lusi untuk mengatasi
pengangguran. J ’ tmte Kendal ke luar negeri
cukup tinggi. ﬁ ri pada tahun 2007

meningkat lagi jadi 5. g cille .[arare I Dings Sosial, Tenaga Kerja

dan Transmigrasi - v 4@l?h mencgpai angka 3.780 orang.

2.2. Pemilukada Kend3

Pemilukada Kabupaten KeheaMeiliaksainakan. Dacan@md®™ 2000 lalu dengan diikuti oleh lima
pasangan kandidat. Dibandingkan dengan pemilu legislatif dan presiden pada tahun 2009, jumlah
pemilih yang menggunakan hak pilihnya di pemilukada Kabupaten Kendal 2010 relatif lebih sedikit.
pada pemilu legislatif dan pemilu presiden, tingkat partisipasi mencapai 73%. Namun pada
pemilukada 2010, tingkat partisipasi mengalami penurunan menjadi 70,36%.

Sekretaris KPU Kendal, Muryono, mengatakan, tingkat partisipasi pemilih dalam
Pilkada 2010 tersebut lebih rendah dibandingkan dengan saat penyelenggaraan
Pemilihan Umum dan Pemilu Presiden 2009. .....hal tersebut kemungkinan
disebabkan banyak masyarakat yang menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) dan
berangkat atau berada ke luar negeri saat penyelenggaraan Pilkada Kendal



2010. Padahal, kata dia, nama-nama mereka sudah dimasukkan dalam DPT dan
pihaknya tidak mungkin mencoretnya karena itu akan menghilangkan hak pilih,
meski ternyata tidak hadir hingga penyelenggaraan Pilkada Kendal 2010. "Kendal
merupakan salah satu daerah pemasok TKI dan tenaga kerja wanita (TKW) terbesar,
dan hal tersebut memang menjadi permasalahan klasik yang dihadapi saat
penyelenggaraan pemilihan semacam ini," katanya. Namun, katanya, partisipasi
masyarakat dalam Pilkada Kendal tersebut sudah cukup bagus, mengingat
banyaknya masyarakat yang menjadi TKI dan TKW sehingga tidak dapat
menggunakan hak pilihnya (Herusansono, 2010).

Secara umum penyelenggarg ilukada Kendal berlangsung tertib dan

lancar. Meski demikian berb 0 ditemukan oleh panitia pengawas
pemilu. Beberapa pelang in: kampanye hitam terhadap
kandidat tertentu, pe si kandidat di hari tenang
menjelang pencob pisa saja dilakukan oleh
seluruh kandidat @a ) mengemuka di media
massa dan dap tuk menindaklanjuti
pelanggaran b au ketiadaan pihak
yang bersedia muncul dan dapat
ditindaklanjuti a utan suara
Pilkada Ka Minggu (6/6) diwarnai
dengan aks yang berada di Kendal
melaporkan B waslu Iap an adanya indikasi money
politic yang dil%u ?%ﬂaﬂﬁm \ "S". Laporan itu
diterima petug® pan (5/6)  pukul  21.00 WIB.

Menindaklanjuti : angsung bertindak tegas dengan
memberhentikan dua orang anggota KPPS yang terlibat (Wisanggeni dan
Aztriko, 2010).

Pelanggaran paling umum terjadi dan dilakukan oleh seluruh calon adalah
tidak tertibnya penurunan atribut calon ketika hari tenang. Masa tenang yang jatuh
pada tanggal 3-5 Juni 2010 seharusnya sudah tidak ada lagi atribut kampanye dari
kandidat yang dipasang di ruang publik.



Di hari pertama masa tenang, Kamis (3/6) beberapa atribut kampanye
Pilkada Kendal 2010 masih banyak bertebaran. Padahal sesuai ketentuannya,
semua atribut dan alat peraga kampanye para calon, di tiga hari masa tenang
harus dibersihkan. Tapi kenyataannya, tim sukses para calon yang diminta
untuk membersihkan secara mandiri masih belum melakukannya. Di
beberapa titik seperti di jalur pantura dan di pohon-pohon di sekitar Kendal,
gambar pasangan calon masih banyak ditemukan. Bahkan, di kaca mobil
angkutan kota juga masih terpasangi gambar calon dan belum ditertibkan.
Padahal, KPU telah menegaskan bahwa di masa tenang, seluruh atribut
kampanye harus bersih. Baik ygng ada di pinggir jalan, pohon, maupun yang
terpasang di kaca mobil timgg nonim, 2010).

Masa kampanye J#€mi p:DIﬁ Akl Bupati Kendal berlangsung
selama selama 14 harj gighihgoa 2 %O 0. Selain kampanye terbuka
dan tertutup, jug oAl 'S¥By ko agdua kali.Namun dalam
prakteknya, sosia a@ { dan Wakil Bupati Kendal

jauh-jauh hari n¥pengajian, pertemuan
warga, interaksi  publik
dimanfaatkan ugtuk aja E - panye Fesmi yang ditetapkan



Tabel 2.13.

Rincian Hasil Perolehan Suara Pemilukada Kendal 2010

NOMOR URUT & NAMA PASANGAN CABUP

& CAWABUP SUARA
) 2 10 @ ©) SUARA | TIDAK puUMLAH

NO | KECAMATAN [YAKIN | GIAD | SINAR | SUNAN |[KaNGMAS| saH | saH [suara

KOTA
1 | KenpAL 7208 | 2546 | 6614 |3717 | 5467 25572 | 2506 | 28078
2 | paTERON 6082 | 5680 | 4676|1284 | oos7 27600 | 2561 | 30260
3 | recanpon [ 9070 | 1568 2612 18514 | 1158 | 19672
4 | NeAMPEL 5317 4076 15771 | 1508 | 17369
5 | BranGsoNG | 5497 23505 | 1424 | 24049
6 | KALIWUNGU 30364 | 1969 | 32333

KALIWUNGU

SELATAN 1647 | 22885
8 |Boi 1894 | 39197
9 | LIMBANGAN qm | 748 £ mﬂ, 1101 19304
10 | sinGoroio "t ﬂ”f 4 ],/' 1306 | 26202
11 | weLer 4 1760 | 32540
12 | cEmun 1300 | 27212
13 | rinciNaNUM | 925 19187
14 | RowosARI 1194 | 25042
15 | KANGKUNG 1178 | 25845
16 | CEPIRING 2202 | 27782
17 | sukoreso 3875 | 33745
18 | PLANTUNGAN 1540 | 15955
19 | PAGERUYUNG | 9605 17665 | 1162 | 18827
20 | PATEAN 7304 B 24391 | 3305 | 27786

JUMLAH 207116 | 50039 | 102677 | 20501 | 98862 | 479195 | 35875 | 515070

PERSEN 4322 | 1044 [ 2143 |428 | 2063 100

(Sumber: KPUD Kabupaten Kendal, 2010)




2.3.Profil Kandidat Pemilukada Kabupaten Kendal 2010

2.3.1.Pasangan dr. Hj. Widya Kandi Susanti, MM - H.Mukh Mustamsikin, S.Ag.
M.S.i (YaKin)

Dr. Hj. Widya Kandi Susanti, MM lahir di Semarang 26 Mei 1964. la menempuh
pendidikan tingkat SMA di SMAN 1 Semarang dan lulus pada tahun 1983. Setelah
lulus SMA, Widya Kandi melanjutkan kuliah di Ilmu Kedokteran Unissula

Semarang. Setelah menikah dengan Hepdy Boedoro, ia memiliki empat orang anak.

Widya Kandi menempuh peng di Magister Manajemen Universitas
Semarang (USM). la meng J8Rgamaan dengan sang suami yang
waktu itu mengambil j rsitas Diponegoro. Awalnya
Widya Kandi juga igfi | Universitas Diponegoro
namun sang suam @rs 0s yang berbeda. Dalam

Widya mudian melanjutkan
sekolahnya ke jg§njang asih tercatat sebagai
mahasiswa progra arena al@san yang sama, Widya

ingin melanjutkan pend |k MR ’F i :
Widya Kandi yalg kini telah terpilih sebagall bupati, Widya Kandi masih

sempat melakukan hobinya di bidang seni yaitu membatik dan mendesain perhiasan.
Karena merasa perfeksionis, Widya selalu ingin tampil terbaik, tidak terkecuali soal
penampilan. Selama masa kampanye Widya Kandi memesan sejumlah baju baru yang
didesainnya sendiri. la merasa harus selalu mengenakan baju baru saat berkampanye
agar semangatnya turut baru.

Keluarga besar Widya Kandi merupakan keluarga politisi. Suaminya adalah
mantan bupati Kendal yang terpilih selama dua periode meski di periode kedua tidak
sampai tuntas. Adik iparnya, Murdoko, adalah ketua PDIP Jawa Tengah yang juga



ketua DPRD Propinsi Jawa Tengah. Selain itu, saudara yang lain dari Hendy Boedoro
adalah bupati Kabupaten Sumedang Jawa Barat. Tidak hanya menjadi politisi,
keluarganya pun juga dikenal sebagai pengusaha. Dari saudara-saudara sang suami
itulah Widya Kandi banyak mendapat dukungan dalam proses pemilukada Kendal,
baik secara moril maupun materil. Dana untuk kampanye pun merupakan hasil iuran
dari keluarga besarnya yang mendukung pencalonan Widya Kandi. Namun baginya,

motivator dan pendukung terbesarnya gdalah sang suami. Baginya, Hendy Boedoro

tahun dan memiltki : Lg? @ng baru memulai karir
andi. Setelah terpilih

sebagai wakil bup2q§ alumni | W songo Sergérang ini juga kemudian
terpilih sebagai ketua 3C F;fTrmuAatRw Re“a%

2.3.1.1. Visi dan Misi pasangan YAKIN
Melalui tagline “Untuk Kendal Maju” (UKM), pasangan YaKin memiliki visi
terwujudnya kemajuan dan kesejahteraan masyarakat yang merata dan berkeadilan
dengan mendukung sumber daya manusia berkualitas, pelayanan prima, good
governance, dan cleangovernment di kabupaten kendal. Visi tersebut kemudian
dijabarkan dalam lima misi, yaitu: Pertama, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi dan karakter unggul dalam daya saing, kompetisi
dan inovasi yang dilandasi keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,



dengan memperluas keterjangkuan pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan
dan keberagamaan. Kedua, meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat
dalam suasana aman dan damai melalui pemerataan pembangunan dan pembangunan
yang seimbang antara lahir dan batin secara berkelanjutan. Ketiga, mengembangkan
perekonomian untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi angka
kemiskinan, dan menciptakan lapangan kerja yang baru dengan bertumpu pada

pengembangan potensi lokal melalui Jerjasama berbagai pemangku kepentingan

(stakeholders) atau sinergi fung anian, pariwisata, perdagangan, dan
industri.

Keempat, mew ket desa dan seluruh kekuatan
ekonomi desa, terut {K<IM) serta koperasi, serta

Kelima, mewujudkan

good governanc s 7 an sistem demokrasi,

peningkatan dan pee taar&ﬁFkAm,R

(2) adanya peningkatall pertumbuhan “pe

il
Rﬂ%rja flan pendapatan masyarakat;
rekonomia

yang merata dan mampu
membuka atau menciptakan kesempatan pertumbuhan, serta mengurangi angka
kemiskinan; (3) adanya peningkatan kemandirian, daya saing, dan jiwa
kewirausahaan di berbagai lapisan masyarakat; (4) adanya peningkatan perbaikan di
bidang kesehatan masyarakat; (5) adanya peningkatan terhadap perlindungan hak
asasi manusia; (6) adanya peningkatan kualitas keberagaman.

Pengertian sumber daya manusia berkualitas adalah adanya kemampuan dan
perilaku kompetitif atau berdaya saing yang mengarah pada kemandirian, terutama
dalam menghadapi persaingan global dan percepatan teknologi informasi yang sudah



berlangsung saat ini, di antaranya di bidang industri (termasuk industri jasa),
pariwisata, pendidikan, dan kebudayaan.

Pengertian good governance dan clean government adalah pemerintahan yang
mempunyai kemampuan untuk bertindak melayani dan melindungi masyarakat secara
berkualitas dan bertanggungjawab (akuntabel) serta terwujudnya pemerintahan yang
bersih dan bebas KKN. Dalam kaitan itu, fungsi pemerintah daerah hanya sebagai

fasilitator dan pengendali daripada sebagai pelaksana langsung urusan dan pelayanan.

4
menetapkan rencana €D in: Mgembangkan dan membina
kehidupan masyara en Pade Ket% ang Maha Esa, persatuan
dan kesatuan, ketgjfti ~ o, s ks gan terus melestarikan

sosial, kebud engembangkan dan
melaksanakan Asli Daerah  Sendiri
(PADS). Serta okasi Umdm (DAU) dan Dana
Alokasi Khusus§{DAK h Kabupaten Kendal setiap
tahunnya; (3) me ka lapangan kerja baru

lokal, melalui kerjasarig
a; Jﬂ

peningkatan program pembangunan bidang kesehatan secara terarah dan terpadu yang

lﬁr pariwisata, jasa, perdagangan
dan industri, dan sebag@in mewujudkan masyerakat sehat mandiri melalui
berorientasi pada keadilan dan kepuasan semua pihak; (5) mewujudkan dan
menciptakan budaya profesional di lingkungan penyelenggara pemerintahan, dengan
kebijakan yang memotivasi dan mengkondisikan aparatur pemerintahan untuk
berpijak dan mengutamakan transparansi dan partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan; (6)mengembangkan UMKM dan
koperasi dengan memperluas dan mempermudah akses permodalan, mekanisme

kinerja kelembagaan UMKM, memperluas akses pasar, dan memberikan jaminan



ketersediaan transportasi; (7) mewujudkan akutabilitas dan transparansi Pemerintah
Daerah melalui peran aktif masyarakat, swasta, dan lembaga pendidikan dengan
dukungan kerjasama yang harmonis antara lembaga legislatif dan eksekutif.

Rencana kebijakan selanjutnya adalah: (8) mewujudkan aparatur pemerintah
yang dinamis dan mampu menyesuaikan dengan perubahan kondisi masyarakat dan
kondisi global melalui peningkatan kinerja dan peningkatan kesejahteraan hidup

apaartur pemerintah daerah maupun gparat di tingkat desa (perangkat desa); (9)

antara lain adalah: Wertama, mewn

lan PM

pembangunan terdahuluantara lain

0-1su strategd6 yang selama ini belum

ﬂahlﬁ%-mb gan dengan pelaksanaan

) menyelesaiklin pembangunan pelabuhan di

dapat direalisasikan p

A

Kabupaten Kendal, termasuk penyelesalan sarana dan prasarana infrastruktur atau

penunjangnya serta mengupayakan operasionalisasi pelabuhan tersebut; (2)
melanjutkan pembangunan infrastruktur berupa akses jalan dan lingkungan yag dapat
mendukung kelancaran operasionalisasi Terminal Bahurekso serta mengupayakan
operasionalisasi terminal tersebut, termasuk menghidupkan beberapa rute jalan atau
trayek angkutan; (3) meningkatkan prestasi olahraga di tingkat regional, nasional, dan

internasional melalui pembangunan stadion utama Kendal beserta pembangunan



infrastruktur pendukung lain, serta meningkatkan atau menggairahkan kompetisi
berbagai jenis olahraga.

Kedua, meningkatkan derajat kesehatan masyarakat menjadi mandiri melalui
peningkatan program pembangunan bidang kesehatan secara terarah dan terpadu yang
berorientasi pada keadilan dan kepuasan semua pihak, dengan konsentrasi pada
pengurangan angka kematian ibu melahirkan, pengurangan angka kematian bayi,

pengurangan jumlah penduduk kekurangan gizi sehingga meningkatkan usia harapan

pemerintah PropinsjfJ YA nenRe | dupaten Kendal. Keempat,

peningkatan kualigifs m o Imacn r gkatan atau pemerataan

berbasis pada siste orientasi pada pelayanan

akwfl ms ki

masyarakat dan pengumRngan re5|ko

ewujudkan peningkatan dan
pengembangan pengelolaan keuangan daerah melalui peningkatan sistem pengawasan
internal dan pengendalian pelaksanaan kebijakan daerah. Kedelapan, mewujudkan
aparat pemerintah daerah Kabupaten Kendal yang mempunyai jiwa kewirausahaan
dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan paradigma dan tantangan yang ada.
Mewujudkan peningkatan kualitas pelayanan dan komunikasi dan informasi bagi
masyarakat luas melalui implementasi Undang-Undang keterbukaan informasi publik

dan pembentukan Komisi Informasi Publik.



Kesembilan, Mewujudkan ketahanan pangan melalui sistem kewaspadaaan
pangan dan gizi, lumbung pangan, dan desa mandiri pangan dengan meningkatkan
produktivitas pertanian melalui pertanian terpadu, benih bermutu, pengendalian hama
terpadu, optimalisasi pupuk organik dan penerapan teknologi tepat guna. Kesepuluh,
mewujudkan peningkatan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
penanggulangan kejadian luar biasa, termasuk penyakit endemis, dan bencana alam.

Kesebelas, mengurangi angka pgengangguran melalui penciptaan kesempatan

gratis bagi lulusan S | respiet; nutkan ke pendidikan tinggi

serta peningkatangf jilan tenaga kerja agar
melahirkan tenagg | %ia pakal sesual standar
kualifikasi yag ) Ekonomi Khusus
(KES) dengan ecamatan Kaliwungu
(3) merintis da itk Seetols] [ [atofl pawrsiri khagydi Kabupaten Kendal
(seperti industrigpatik usaha sejenis yang
potensial (seperti i Asan atau Pusat Industri

Kendal; (5) mengopti

IkagsbPM)I ar“izﬂ“ mb@ngan obyek-obyek wisata di

beberapa lokasi menggusur- warga masyrakat yang lebih dahulu
mengembangkan usaha; (6) melaksanakan revitalisasi koperasi dan UMKM dan
pengembangan lembaga keuangan mikro untuk mendukung UMKM.

Keduabelas, mewujudkan kelestarian ketahanan pangan melalui sistem
kewaspadaan pangan dan gizi, lumbung pangan dan desa mandiri pangan.
Mewujudkan peningkatan produktivitas pertanian lewat pertanian terpadu, benih
bermutu, pengendalian hama terpadu, optimalisasi pupuk organik dan peningkatan
teknologi teknologi tepat guna. Ketigabelas, menarik investor, baik dari dalam

maupun luar negeri, untuk menanamkan modal di Kabupaten Kendal sehingga dapat



menyerap tenaga Kkerja, meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
memanfaatkan potensi daerah, yang salah satu solusinya adalah dengan
mempermudah dan memastikan perjanjian yang dilakukan secara terpadu dalam satu
atap. Keempatbelas, mewujudkan peningkatan pengembangan dan pengelolaan pasar
bagi UMKM melalui penyediaan sarana fisik dan pengetahuan manajemen
perdagangan ekspor/impor (tata niaga ekspor/impor).

Kelimabelas, mewujudkan pepingkatan, rehabilitasi dan pemeliharaan

infrastruktur jalan dan jemb yah kecamatan yang strategis dan

infrastruktur pubjik. jUkY : seni dan budaya lokal

kegiatan belajar mendyj Mrﬂa rﬁ“r%peidikan, termasuk penataan

ulang program keahlian MK dan peningKatan kesejatlleraan guru Madrasah Diniyah
(MADIN) dan Taman Pendidikan Quran (TPQ). Ketujuhbelas, mewujudkan

peningkatan kualitas keberagaman masyarakat dengan meningkatkan fungsi elemen-

elemen strategis di bidang agama, seperti pondok pesantren dan pusat pendidikan
agama lain, sehingga terbangun suasana yang kondusif yang mendorong masyarakat
menjaga akhlak dan moral, dan memegang teguh norma-norma sosial

kemasyarakatan.



2.3.2. Pasangan Ir. Sugiyono, MT- H.M. Abdullah, SE (GiAd)

Sugiyono bekerja sebagai PNS di Kabupaten Kendal dan berusia 46 tahun. Bersama
dengan Abdullah, Sugiyono maju menjadi kandidat dalam pemilihan Bupati Kendal
dengan menawarkan visi giat bekerja untuk Kendal makmur, mandiri, dan sejahtera.
Visi tersebut dilengkapi dengan beberapa misi berikut: (1)Menciptakan lapangan
pekerjaan dengan membuka peluang investasi; (2) Mengembangkan usaha mikro

kecil dan menengah; (3) Mengoptimglkan pemberdayaan masyarakat berdasarkan

produk unggulan daerah; (4) Sumber Daya Manusia yang sehat
berdaya saing, inovatif, img imalkan sumber daya alam yang
berwawasan lingkungagf ( ance dan Clean Government
yang bebas KKN; (7 k Asasi Manusia

2.3.3. Dra. Hj. Sii (SiNar)

Siti Nurmakesj pada periode 2005-
2010. la kemud e 1dy yanogfterkena kasus korupsi
pada tahun 200% Selain makesi adaleh ketua DPC Golkar
Kabupaten Ken i memperoleh suara
terbanyak pada pgilu leg Bersama dengan Indar

Kendal, Siti Nurmakes P ﬂ%%\la gatu kandidat bupati Kendal
2010. Sebagai petahana ¥Siti berharap dapat melanjuillan kepemimpinannya dengan
visi mewujudkan masyarakat kendal yang agamis sejahtera dan mandiri. Visi tersebut
dijabarkan ke dalam misi: (1) Melestarikan nilai-nilai budaya dan aktualisasi nilai-
nilai agama dalam setiap aspek kehidupan; (2) Mengupayakan tercapainya
masyarakat kendal yang sejahtera melalui pemenuhan kebutuhan dasar; (3)
Membangun ekonomi kerakyatan yang berkeadilan dengan menumbuhkan ekonomi
pedesaan melalui pengelolaan sumber daya alam yang berwawasan lingkungan; (4)
Mengembangkan potensi sumber daya manusia agar dapat berdaya saingdan siap
menyongsong persaingan global.



2.3.4. Ir. H. Supriyono, MM- Nasikhin, Jr (SUNAN)

Pasangan SUNAN merupakan satu-satunya calon independen dalam pemilihan
Kepala Daerah Kendal 2010. Supriyono-Nasikhin memiliki ambisi untuk menjadikan
Kendal sebagai pusat peradaban Jawa Tengah. Ambisi tersebut sekaligus menjadi visi
dari pasangan SUNAN untuk pemilukada. Namun menurut Fitriyah, panelis debat
kandidat pemilukada Kendal 2010, penampilan dari pasangan SUNAN merupakan

penampilan debat terburuk di antara calgn yang ada. Pasangan SUNAN lebih banyak

Masyarakat; (4) 2 oV kA gkatan Kesejahteraan

masyarakat dala

2.3.5.dr.H. N
Pasangan KANE

meski secara s : : - allara yaflg diperoleh pasangan

Si (KANGMAS)
I Kabupaten Kendal

olehan suara pasangan

seorang Nur Khadzig g t gﬁl ¥ dan bahkan tidak memiliki

W%kar
hak pilih menurut Tono,XKetua Tim kampanye WidvaiKandi. Tono bahkan mengaku
sempat was-was di H-3 pemilihan
KANGMAS. Pasangan KANGMAS memiliki visi “terwujudnya masyarakat

kabupaten kendal yang sehat lahir batin, berkecakapan, berkemandirian, kompetetif,

arena gencarnya kampanye dari pasangan

sejahtera serta berwawasan kebangsaan berdasarkan iman dan tagwa kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia”.

Visi tersebut dijabarkan dalam misi berikut: (1) Memberikan pelayanan
kesehatan yang murah dan profesional terutama terhadap kaum dhuafa; (2)
Mendorong dan memfasilitasi masyarakat petani/nelayan melalui program



pemberdayaan untuk menuju swasembada pangan di kabupaten kendal; (3)
Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan berkualitas berdasarkan iman
dan tagwa kepada Allah SWT serta Berakhlak mulia untuk menghasilkan SDM Yang
unggul; (4) Mendorong dan memfasilitasi berkembangnya pendidikan pondok
pesantren, dengan memberikan tambahan pedidikan ilmu pengetahuan umum dan
ketrampilan secara berkala, dalam rangka menyiapkan alumni pondok pesantren yang

mampu mandiri dan siap berkompetjsi di era globalisasi; (5) Memberdayakan

ekonomi rakyat dengan pembi aé jutan terhadap UKM / industri rumah

tangga, untuk dapat meng ang mempunyai ciri khas dan
berdaya saing dalam Melakukan upaya secara
maksimal, untuk mg gten kendal dalam rangka
menciptakan lapa sejahteraan masyarakat
dengan memper d@ rhadap generasi muda
khususnya da eTe memiliki rasa cinta

tanah air yang Kgkoh, m A .y ia6a berkeinginan untuk
pal masa depan yang
lebih baik dan b&akhlale ; ) [ yang bersih, adil dan

berwibawa.

2.4. Aktivitas tim ka an)d' Mg
Konsolidasi internal PIIP dilakukan™ sebelum ka

Konsolidasi meliputi pertemuan dengan internal kader dan pengurus, antara lain: (1)

panye secara resmi dimulal.

pertemuan/rapat DPC partai dengan struktur PAC dan ranting partai dengan
agendasosialisasi Surat Keputusan dari DPP PDIP tentang petunjuk pelaksanaan
pemilihan calon Bupati dan Wakil Bupati, dan Walikota dan Wakil Walikota; (2)
sosialisasi Surat Keputusan dari DPP PDIP tentang pedoman pelaksanaan rapat PAC
(Pengurus Anak Cabang), Konfercab, Konferda dan Kongres Il PDIP (karena ada

relevansinya dengan usulan bakal calon bupati dan wakil bupati khususnya dalam



pelaksanaan rapat PAC dan konfercab); (3) persiapan dan sosialisasi pada PAC,
ranting dan calon-calon saksi dari enam dapil Kendal.

Komunikasi berikutnya dilakukan secara intensif dengan partai-partai
pengusung yang tergabung dalam koalisi dengan tujuan: (1) menyatukan persepsi dan
usaha-usaha perjuangan untuk mencapai kemenangan pasangan YAKIN; (2) untuk
mempersiapkan personil masing-masing partai yang akan dimasukkan dalam tim

kampanye dan juru kampanye pasangan.Y AKIN.

pencitraan bagi BVi ,;: : B¢ a\ektivitas yang mereka

maksudkan u

stiker, pembuat lewat media massa,
dil; (2) kegiata asar mufeh, pengobatan gratis;
(3) kunjungan k n agagbersinggungan dengan
aktivitas masyaraR efigajian; (4) mengadakan

Aktivitas lain yang dilakukan oleh tim kampanye pasangan YAKIN adalah
membentuk tim kampanye dan juru kampanye pasangan YAKIN untuk memenuhi
peraturan yang mensyaratkan penyertaan daftar nama tim kampanye dan juru
kampanyesaat menyerahkan berkas pendaftaran calon. Selain itu pembentukan tim
kampanye dilakukan untuk mengoptimalkan penggalangan massa baik dari PDIP,

PKB, dan partai pengusung lainnya.



2.5. Perkembangan Hasil Survei

Survei popularitas dan elektabilitas kandidat adalah aktivitas yang harus dilakukan
untuk mendapatkan gambaran tentang masyarakat pemilih dan posisi kandidat di
mata pemilih. Lembaga Pengkajian Pembangunan Daerah (LPPD) melakukan survei
perilaku pemilih dalam pemilukada Kendal. Untuk mendapat gambaran

perkembangan peta politik pemilukada Kendal 2010, LPPD melakukan tiga kali

survei.

Penarikan sampel dilaku gherapa tahapan, yaitu: (1) Menentukan
RW dan RT yang mewak kelurahan pada masing-masing
desa/kelurahan (selur . (2)Setiap RW/RT yang
terpilih secara randg pagal sampel dengan cara
random sampling#f ( a terpilin akan dipilih
responden secarg ! ..:j ok: . I nenentukan responden

) sebagal sampel,

dalam hal ini pefetapan G Skl i aerah akan bervariasi.

Survei p&tama Wi§aR C - . Survei kedua (4-8 Mei

2010) dilakukan 8§ J O &y, Sl e 13 Ang tersebar di seluruh

1-2 Juni 2010 atau H-4
sebelum hari pencobl®an (Esh Fﬁ]%n .

A panyak 1000 orang. Jumlah
hsSing desa/k urahan disesullikan sesuai proporsi jumlah

sampel untuk masing-
pemilih masing-masing desa. Persebaran latar belakang responden didasarkan pada
stratifikasi sosial masyarakat, meliputi masyarakat biasa, tokoh masyarakat, tokoh
agama, birokrat atau perangkat, tokoh pemuda, tokoh wanita, dan sebaran
berdasarkan kelompok umur.



Grafik 2.1. Elektabilitas Kandidat dengan Calon Pasangan
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bupati-calon wakil b itar tiga bulan menjelang

kandidat bupati sudah terlihat yaitu: Nur Khadig, Siti Nurmakesi, Supriyono,
Sugiono, dan Widya Kandi. Widya Kandi terlihat memiliki elektabilitas yang tinggi
ketika dipasangkan dengan Alammudin D.R. Keduanya baru memiliki suara yang
tinggi ketika berpasangan. Sementara ketika Widya Kandi dan Alammudin D.R.
berpasangan dengan kandidat lain, elektabilitas masing-masing masih rendah. Pada
survei tersebut bahkan nama Mustamsikin sama sekali tidak muncul. Alammudin
sendiri adalah putra dari KH. Dimyati, seorang Kiai karismatik dengan ribuan

pengikut di Kendal. Alammudin sempat tercatat sebagai mahasiswa Iimu




Pemerintahan FISIP UNDIP. Saat ini ia masih menjadi anggota DPR RI. Karena
itulah sang Ayah belum memberikan ijin pada Alammudin untuk mengikuti
pemilukada. KH. Dimyati mengharapkan sang anak untuk belajar dan menimba
pengalaman di DPR dulu sebelum pulang dan mengabdikan diri untuk Kendal.
Dengan tidak adanya nama Mustamsikin di bursa kandidat pada H-3 bulan
pemilukada Kendal menunjukkan Mustamsikin baru dipilih sebagai pasangan Widya

Kandi pada bulan-bulan terakhir.

Grafik 2.2. Perkerg®nhgan ei dan Perolehan Suara
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Dari grafik tersebut terlihat bahwa kemenangan Widya Kandi sudah terlihat
sejak survei pertama. Peningkatan suara Widya Kandi-Mustamsikin dari survei kedua
ke survei ketiga tergolong sangat tinggi dengan penambahan 12,9% hanya dalam
waktu kurang dari satu bulan. Hal itu memperlihatkan bahwa keyakinan untuk



memilih  Widya Kandi-Mustamsikin semakin menguat menjelang pemilihan.
Sementara itu pasangan Siti Nurmakesi-Indar Wimbono mendapatkan peningkatan
suara yang relatif sedikit meskipun sebagai kandidat incumbent. Namun pencapaian
paling signifikan sebenarnya diperoleh pasangan Nur Khadzig-Mastur Darori.
Pasangan KANGMAS memperoleh suara pada pemilu sebesar 20,63% meski suara

para survei ketiga hanya sebesar 10,6%. Hal itu menunjukkan bahwa hanya dalam

waktu empat hari pasangan KANGMAS dapat meningkatkan suaranya sebesar 10%.




